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ABSTRAK
KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA DALAM MENINGKATKAN
UKHUWAH ISLAMIYAH SUKU LAMPUNG DAN SUKU JAWA
DI DESA SUNGAI BADAK KECAMATAN MESUJI
Oleh:
SISMA YANI
NPM 1803060024

Setiap kehidupan tentu pernah terjadi beberapa konflik, terutama di antara
tetangga. Seperti yang terjadi di Desa Sungai Badak terdapat beberapa suku
Lampung dan suku Jawa yang berdekatan rumahnya terkadang ada yang tidak
saling sapa, menunjukkan muka sinis, jika bertemu secara langsung pura-pura
tidak melihat, maupun saling sindir menyindir. Disebabkan oleh banyaknya
budaya dan suku yang ada maka untuk menghindari terjadinya konflik
diadakanlah kegiatan kemasyarakatan. Namun, beberapa masyarakat enggan
untuk menghadiri acara tersebut karena menganggap acara tersebut tidak efektif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi antar budaya suku
Jawa dan suku Lampung di Desa Sungai Badak serta mengetahui faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di Desa
Sungai Badak. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Sedangkan sifat penelitiannya bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan adalah sumber data primer dan sekunder dari tokoh-tokoh agama dan
masyarakat desa Sungai Badak Suku Jawa dan Lampung. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data hasil temuan digambarkan secara deskriptif kualitatif dan dianalisis
menggunakan cara berpikir induktif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi antara budaya dalam
meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji
dilakukan dengan mengadakan kegiatan kemasyarakatan secara bersama-sama
seperti yasinan rutin bapak-bapak dan Ibu-Ibu setiap Jum’at, serta gotong royong
dalam pembangunan jalan. Selain itu ada juga tradisi-tradisi di antara adat Jawa
dan adat Lampung yang menyertakan kedua adat tersebut, seperti pada adat Jawa
ada Tradisi Mitoni dan Suroan, sedangkan pada adat Lampung ada tradisi gawi,
Djujor dan Tayuhan. Antara masyarakat adat Jawa dan Lampung pada tradisi-
tradisi tersebut banyak yang saling membantu. Faktor pendukung dalam
melakukan komunikasi antar budaya yaitu: 1) Kemampuan berkomunikasi, yaitu
penggunaan bahasa yang mudah dipahami, yaitu bahasa Indonesia. 2) Adanya
ketertarikan saat berkomunikasi, dilihat dari masyarakat saling menggali
informasi mengenai hal-hal yang dibicarakan. 3) Sikap saling percaya, yaitu
masyarakat mencoba untuk saling membuka diri agar bisa saling mengenal satu
sama lain. 4) Sikap ramah dan sopan santun, meskipun sudut pandang kebudayaan
berbeda, hal tersebut tidak masalah. 5) Kemampuan beradaptasi, seperti saling
beradaptasi antar budaya ketika menghadiri acara kebudayaan. 6) Kejelasan
informasi, dapat dilihat dari komunikasi yang disampaikan dengan jelas sehingga
meminimalisir kesalahan saat berkomunikasi. Sedangkan faktor penghambatnya
yaitu: 1) watak individu, karena suku Lampung memiliki watak yang Kkeras,
sehingga ketika berkomunikasi harus lebih berhati-hati. 2), persepsi pelaku
komunikasi, seperti persepsi yang buruk antara satu budaya dengan budaya yang
lain akan berdampak kurang baik bagi proses komunikasi. 3) Perbedaan bahasa,
karena ada beberapa masyarakat yang tidak memahami bahasa Indonesia
disebabkan masyarakat tersebut selalu menggunakan bahasa adat masing-masing
dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada hakikatnya manusia adalah makhluk ciptaan allah SWT yang
paling sempurna jauh ribuan tahun yang lalu manusia telah berkomunikasi
jauh sebelum mereka tahu akan pentingnya berkomunikasi yang baik. Tentu
sangat setuju bila setiap manusia ingin memiliki cita-cita untuk menciptakan
ruang harmonis dan tujuan hidup yang terlaksana atau tercapai bila dilakukan
dengan sendirinya, karena manusia memerlukan bentuk pertolongan atau
bantuan kepada sesama manusia. Dalam hal ini berinteraksi dengan orang lain
menjadi langkah utama untuk membuat hubungan yang lebih baik. Manusia
adalah makhluk ciptaan Allah SWT yang di ciptakannya untuk memiliki rasa
ketergantantungan dengan orang lain, maka dari itu sudah sewajarnya manusia
memiliki sifat tolong menolong, hal inilah dalam berkomunikasi pada
masyarakat.

Komunikasi akan selalu ada dalam kehidupan manusia karena dengan
adanya komunikasi menjadikan hal yang penting dalam melakukan kegiatan
masyarakat lainnya untuk saling berkomunikasi agar memberi atau menerima
pesan. Maka dalam hal ini komunikasi selalu memiliki suatu hubungan
dengan yang manusia butuhkan, dan dengan ini kepuasan terpenuhinya

kebutuhan dalam budaya interaksi dengan manusia-manusia lainnya.*

! Deddy Mulyana dan Jalaludin Rakhmat, Komunikasi Antar Budaya, (Bandung Remaja
Rosdakarya, 2005), 12



Budaya dan komunikasi merupakan dua hal yang saling berkaitan satu
sama lain, para ilmuwan mengakui bahwa kedua unsur tersebut mempunyai
hubungan timbal balik. Seperti yang dikatakan oleh Edward T Hall, “culture is
communication”’dan “communication is culture” budaya adalah komunikasi
dan komunikasi adalah budaya. Keduanya bagaikan dua sisi dari satu mata
uang, budaya menjadi bagian dari perilaku dari perilaku komunikasi dan pada
gilirannya komunikasi juga menentukan, memelihara, mengembangkan, serta
mewariskan dalam studi kebudayaan, bahasa ditempatkan dalam sebuah unsur
penting selain unsur-unsur lain seperti pengetahuan, mata pencarian, adat
istiadat, kesenian, sistem peralatan hidup. Bahkan bahasa dapat dikategorikan
sebagai unsur kebudayaan yang berbentuk non material selain nilai, norma dan
kepercayaan.

Oleh karena itu dalam interaksi antar budaya adalah adanya kerja
sama, kerja sama inilah yang menimbulkan suatu proses yang hanya dapat
dilaksanakan dengan baik apabila terjadi komunikasi dialogis dari semua
pihak yang berkepentingan. Dimana proses komunikasi ini sangat vital dan
mendasar bagi komunikasi sosial, dikatakan vital karena setiap individu dan
lainnya, pada saat melakukan bentuk suatu kredibilitas sebagai anggota
masyarakat perlu dikatakan mendasar karena manusia pada hakikatnya baik

pada pemikiran primitif maupun yang mempunyai pemikiran modern



berkeinginan mempertahankan suatu persetujuan mengenai berbagai hal
aturan berkomunikasi.”

Bagian yang harus ditekankan adalah bagaimana komunikasi bisa
berjalan baik efisien maupun sehingga pesan yang diterima, dapat ditafsirkan
kepada komunikator dan komunikan. Proses komunikasi bahwa komunikator
dan komunikannya untuk mengangkat dan berpegangan teguh dalam
membangun  persaudaraan sesama muslim. Sehingga tidak hanya
menghasilkan komunikasi yang hanya dalam bentuk pertukaran informasi
yang sederhana. Apalagi, Indonesia mempunyai banyak keanekaragaman
budaya yang menjadi salah satu contoh keberagaman tersebut memiliki suatu
perbedaan antar suku yang menyebabkan gaya komunikasi yang bermacam-
macam yang dimiliki khusus masyarakat Indonesia.

Pengenalan budaya harus dipelajari, dimiliki, serta dianut secara
bersama oleh suatu bangsa atau kelompok masyarakat, dengan cara
mewariskan ke generasi selanjutnya dan hasilnya dapat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam bertahan hidup serta bisa
beradaptasi dengan lingkungannya.

Manusia mempunyai karakteristik yang berbeda-beda yang dibentuk

dari faktor lingkungan dan kebudayaan yang ada di daerahnya. Sehingga,

2 Febrian, “Analisis Resepsi Mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas Semarang
Terhadap Tayangan Iklan Televisi Layanan Sms Premium Versi Ramalan Paranormal”, The
Messenger, Volume IV, Nomor 1, Edisi Juli 2012



adanya toleransi keberagaman dan saling keterbukaan antar budaya pun sangat
dibutuhkan untuk saling hidup berdampingan sebagai makhluk sosial.®

Sehingga adanya perbedaan yang terjadi di dunia ini baik meliputi
perilaku dan kebudayaan manusia itu sendiri tidak perlu dipertanyakan.
Bahkan, perbedaan inilah yang mendasari kita untuk saling mengenal satu
sama lain yaitu agama. masing-masing agama memberikan petunjuk agar
kehidupan harmonis tanpa adanya konflik dalam setiap kegiatan hidup
manusia. Konflik yang diwarnai dengan kekerasan akan berdampak pada
ketidak tentraman masyarakat bukan merupakan perintah agama maupun
karena setiap agama mengajarkan untuk senantiasa tolong menolong sebagai
simbol ajaran bersosialisasi di dalam masyarakat.*

Oleh karena itu masyarakat perlu mengembangkan terciptanya suasana
rukun agar terhindar dari konflik agama. rukun menggambarkan suasana yang
menunjukkan adanya pluralitas namun satu sama lain tidak berbenturan dan
bertentangan walaupun berbeda, sehingga ada usaha membentuk satu
keseluruhan yang sejalan dan saling menunjang dengan tidak menghilang dari
unsur utama yang lama. .

Hal yang harus benar-benar disadari bahwa pertentangan-pertentangan
dalam kehidupan sosial budaya sangat mengganggu baik stabilitas nasional,
maupun kehidupan-kehidupan budaya itu sendiri, politik, ekonomi dan

keagamaan yang sangat jauh dan luas akibatnya.

3 Khefti Al Mawlia. “Komunikasi Antar Budaya Madura dan Yogyakarta (Studi Etologi
Speech Code Pada Masyarakat Madura di Masyarakat Yogyakarta)’’, (Skripsi Prodi Ilmu
Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2017), 19

* Faisal Ismail, Dinamika Kerukunan Antar Umat Beragama (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014)



Sungai Badak adalah Desa yang ada di Kecamatan Mesuji dan di
dalamnya terdiri dari masyarakat yang heterogen dan bermacam-macam
budaya dan suku, diantaranya terdiri dari suku Lampung, dan suku jawa, suku
palembang, suku sunda, suku padang. Dimana masyarakat tersebut hidup
secara berdampingan antara budaya satu dengan budaya lainnya. Tentu hal ini
menjadi sebuah kekayaan tersendiri bagi wilayah Lampung bila semua budaya
yang ada di Desa Sungai Badak tersebut hidup rukun dan damai. Namun,
dalam setiap kehidupan tentu pernah terjadi beberapa konflik, terutama di
antara tetangga. Seperti yang terjadi di Desa Sungai Badak terdapat beberapa
suku Lampung dan suku Jawa yang berdekatan rumahnya terkadang ada yang
tidak saling sapa, menunjukkan muka sinis, jika bertemu secara langsung
pura-pura tidak melihat, maupun saling sindir menyindir.’

Untuk menghindari terjadinya konflik antar budaya pada masyarakat
Desa Sungai Badak, maka diadakan kegiatan kemasyarakatan. Adapun
kegiatan yang dilakukannya diantaranya ialah Pengajian yang dilaksanakan
dari rumah-ke rumah setiap jum’at pengajian ibu-ibu, di masjid dan dari
rumah ke rumah pada malam jum’at yasinan bapak bapak. Semua itu
bertujuan untuk menjalin kerukunan masyarakat Desa Sungai Badak tersebut.®

Kehidupan sosial dan budaya masyarakat Lampung di Desa Sungai

Badak sangatlah kental dan masih sangat tequh memegang teguh adat istiadat,

% Tahril, Tokoh Agama Islam DesaSungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara 12
Januari 2022

® Karomah, masyarakat Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji Wawancara dengan
Penulis, 12 Januari 2022



hal ini dibuktikan masih diadakannya upacara-upacara adat dalam acara
pernikahan, agigah dan lain- lain.

Menurut masyarakat Desa Sungai Badak perihal pengajian yang
dilakukan, sebagian besar para pengurus pengajian tidak efektif dalam
mengurus baik biaya yang masuk dan biaya yang keluar seperti sumbangan
dan segi uang kas mingguan. Sumbangan juga tetap berjalan tetapi dari segi
pandangan baik itu dari bangunan tidak sesuai dengan pemasukan dan
pengeluaran. Jadi apabila masyarakat Desa Sungai Badak untuk turut hadir
masyarakat sangat enggan untuk menghadiri acara tersebut mereka lebih
mementingkan pekerjaan mereka dibandingkan untuk menghadiri acara
pengajian.’

Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, masyarakat Desa Sungai
Badak memiliki perbedaan yang jauh berbeda dengan masyarakat dalam
lingkungan, bahasa, sosial budaya, sehingga dapat menyebabkan interaksi
komunikasi yang tidak efektif. Melihat fenomena-fenomena yang unik serta
langka tak banyak seperti para masyarakat Desa Sungai Badak untuk
menerapkan kehidupan rukun dan damai di atas tersebut penulis tertarik untuk
menulis skripsi dengan judul: “Komunikasi Antar Budaya Dalam
Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Suku Lampung Dan Suku Jawa Di

Kecamatan Mesuji Desa Sungai Badak”

" Rani dan Ridwan, Desa Masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak Kecamatan
Mesuji, Wawancara dengan penulis, 12 januari 2022



B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas maka
pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Bagaimana komunikasi antara budaya dalam meningkatkan Ukhuwah

Islamiyah di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan

Ukhuwah Islamiyah di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui komunikasi antara budaya dalam meningkatkan
Ukhuwabh Islamiyah di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di Desa Sungai Badak Kecamatan
Mesuji.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dilihat dari beberapa segi
yaitu:

a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan
Teori Komunikasi Antar Budaya pada masyarakat muslim serta
menambah wawasan dan pengalaman langsung mengenai komunikasi
yang dilakukan dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah di desa

Sungai Badak Kecamatan Mesuji.



b. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan bagi masyarakat untuk memperbaiki komunikasi dalam upaya
meningkatkan ukhuwah Islamiyah, dan menjadi rujukan bagi peneliti
selanjutnya.

D. Penelitian Relevan

Berdasarkan penelitian terdapat pembahasan mengenai komunikasi
antar budaya dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah. Penelusuran peneliti
temukan tentang Komunikasi Antar Budaya Dalam Meningkatkan Ukhuwah
Islamiyah yaitu:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Hasoni Arif Mahasiswa
Fakultas Dakwah Dan llmu Komunikasi Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung yang berjudul “Komunikasi antar budaya dalam
pengembangan ukhuwah Islamiyah desa sekipi Kecamatan Abung tinggi
Lampung Utara Penelitian ini membahas tentang Komunikasi Antar Budaya
dalam pengembangan Ukhuwah Islamiyah di Desa Sekepi Kecamatan Abung
tinggi Lampung Utara Masalah dalam skripsi ini adalah tidak rukun dalam
melakukan kehidupan bermasyarakat dalam Lingkungan, bahasa, sosial
Budaya, Psychocultural, senghungga dapat menyebabkan interaksi dan
komunikasi yang tidak efektif.?

Kedua, penelitian yang dilakukan Indo Alang (2020) Mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembangyang berjudul

“Peran Dakwah Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Di Desa Sumber

® Hasoni Arif, “Komunikasi anta budaya dalam Pengembangan Ukhuwah Islamiyah”,
Skripsi Mahasiswa dari Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung, 2020, 1



Jaya Jembatan 1 Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin”.
Skripsi ini membahas tentang batasan diri dalam berinteraksi sosial atau ber-
Ukhuwah Islamiyah dengan masyarakat lainnya. Hubungan masyarakat yang
masih tidak terjalin dengan baik dan tentunya memiliki faktor pemicu yaitu
masyarakat sebagian besar sibuk dalam mencari nafkah, sehingga tidak
terlalu memperdulikan hubungan dengan sekitar. Kemudian masyarakat
masih kekurangan guru agama sebagaimana kita ketahui bahwasannya di
Desa Sumber Jaya Jembatan 1 Kecamatan Sumber Jaya Marga Telang
Kabupaten Banyuasin memiliki penduduk yang cukup padat sehingga perlu
adanya guru agama yang memadai untuk kebutuhan masyarakat itu sendiri.’
Ketiga, penelitian yang dilakukan Dedy Ekonom (2020) Mahasiswa
Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah makassar, yang berjudul “Metode Dakwah Dalam
Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Di Desa Mawoba, Kecamatan Tojo Barat
UNA-UNA, Provinsi Sulawesi Tengah”. Penelitian skripsi ini membahas
tentang realitas dunia Islam yang sedang lemah dan berpecah belah
membutuhkan peranan da’i yang tangguh dan kokoh, Indonesia yang di
terkenal dengan keramahan penduduknya dan keluhuran budayanya telah
kehilangan nilai-nilai tersebut masyarakat mudah tersinggung, marah dan
perselisinan antar suku antar bangsa, agama bahkan dalam satu agama

sekalipun. Adapun penulis lebih memfokuskan pada Komunikasi Antar

% Indo Alang, “Peran Dakwah Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di Desa Sumber
Jaya Jembatan 1 Kecamatan Sumber Marga Telang Kabupaten Banyuasin”, Skripsi Mahasiswa
Dari Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Palembang, 2020, 1
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Budaya Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Suku Lampung Dan Suku

Jawa Di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji.*°

9 Dedy Ekonom, “Metode Dakwah Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah di Desa
Mawoba, Kecamatan Tojo Barat UNA-UNA”, Provinsi Sulawesi Tengah Mahasiswa Komunikasi
Dan Penyiaran Islam Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020, 1
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LANDASAN TEORI

A. Komunikasi Antar Budaya
1. Pengertian Komunikasi Antar Budaya

Secara bahasa kata “Komunikasi” berasal dari bahasa inggris yang
berarti “comunication”. Kata “comunicare” memiliki tiga arti yaitu: to
make comen” atau membuat sesuai memjadi umum, kemudian “cum dan
mums” Dberarti saling memberi sebagai hadiah, dan yang terakhir
membangun perlindungan bersama.t

Sedangkan para pakar komunikasi telah memberikan gambaran yang
sangat beragam dan sampai detail tentang definisi komunikasi. “who sayh
what in which channel to whom with what effect? *“,definisi komunikasi
menurut Horold D. Laswell di atas memberikan gambaran tentang
komunikasi sebagai suatu proses tranmisi pesan.

Dari berbagai definisi dan gambaran mengenai komunikasi terdapat
dua kandungan dan dua pengertian, yaitu proses dan informasi. Proses
merupakan suatu rangkaian dari pada langkah-langkah atau tahap-tahap
yang harus di lalui dalam usaha pencapaian suatu tujuan. Informasi yang
dimaksud atau keterangan ialah segenap rangkaian perkataan, kalimat,

gambar, kode, atau tanda tertulis lainnya yang mengandung pengertian,

! Muhamad Mufid, Komunikasi Dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2005), Cet.3, 1

2 Harold D. Lasswell (1902-1978) adalah salah satu four founding fathers atau pelopor
dari perkembangan ilmu komunikas.

11
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buah pikiran atau pengetahuan apapun yang dapat dipergunakan untuk
melakukan tindakan-tindakan yang benar, baik, dan tepat.’

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat di artikan bahwa
komunikasi adalah suatu proses data yang dilakukan melalui lisan maupun
tertulis melainkan pada bahada tubuh, gaya, tampilan pribadi atau hal
lainnya di sekeliling untuk memperjelas makna.

Secara bahasa budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa
sangsekerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhai
(budi atau akal). Budaya memiliki artian yang luas, tidak hanya berbatas
dengan adat istiadat, tari-tarian maupun hasil kesenian lainnya. Budaya
adalah keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan, kepercayaan,
kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat-istiadat, dan kemampuan lain serta
kebiasaan yang di dapat oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Budaya
merupakan hasil pemikiran manusia sebagai makhluk sosial.

Komunikasi antar budaya dapat diartikan sebagai kegiatan
komunikasi yang terjadi antar peserta komunikasi yang memiliki latar
budaya yang berbeda-beda. Pada dasarnya tidak ada manusia yang sama
persis, masing-masing individu memiliki identitas budaya yang berbeda-
beda, termasuk cara pandang dan cara pikirnya terhadap suatu hal. Ketika
dua memiliki perbedaan yang besar terhadap latar belakang budayanya,
maka hambatan yang muncul pada saat mereka melakukan kegiatan

komunikasi juga akan semakin banyak.

® Onong Uchjana Effendy, llmu Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT, Citra
Aditya Bakti, 2003) 156
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Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang definisi
komunikasi antar budaya sebagai berikut:*

a. Andrea L, Rich dan Dennis M. Ogawa “komunikasi antar budaya adalah
komunikasi antara orang-orang yang berbeda kebudayaan, misalnya
antar suku bangsa, antar etnis, ras dan antar kelas sosial”.

b. Samovar dan porter “Menyatakan bahwa komunikasi Antar Budaya
terjadi di antara produser pesan dan penerima pesan yang latar belakang
kebudayaannya berbeda”.

c. Charley H. Dood “Mengungkapkan bahwa komunikasi Antar Budaya
meliputi komunikasi yang melibatkan peserta komunikasi yang mewakili
pribadi, antar pribadi dan kelompok, dengan tekanan pada perbedaan
latar belakang kebudayaan yang mempengaruhi perilaku komunikasi
para peserta”.

d. Lustig dan Koester “Komunikasi Antar Budaya suatu proses komunikasi
simbolik, interpretatif, transaksional, kontekstual yang dilakukan oleh
sejumlah orang karena memiliki perbedaan derajat kepentingan tertentu,
memberikan interpretasi dan harapan secara berbeda terhadap apa yang
disampaikan dalam bentuk perilaku tertentu sebagai makna yang
dipertukarkan”.

e. Intercultural Communication (ICC) “Komunikasi Antar Budaya
merupakan interaksi antar pribadi antara seorang anggota dengan

kelompok yang berbeda kebudayaan. ”

* Alo Liliweri, Makna Komunikasi Antar Budaya, (Jakarta: PT LKIS Printing Cemerlang
2013), 10-11
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f. Guo-Ming Chen dan William J. Starosta “Mengatakan bahwa
Komunikasi Antar Budaya adalah proses negoisasi atau pertukaran
sistem simbolik yang membimbing perilaku manusia dan membatas
mereka dalam menjalankan fungsinya sebagai kelompok™.

g. Young Yung Kim “Komunikasi Antar Budaya menunjuk pada suatu
fenomena komunikasi dimana pesertanya masing-masing memiliki latar
belakang budaya yang berbeda terlibat dalam suatu kontak antara satu
dengan yang lainnya, baik secara langsung atau tidak langsung”.

Menurut Devito, dalam buku H. Ahmad, hal yang perlu diperhatikan
komunikasi antar budaya hal-hal berikut yaitu:®

a. Orang dari budaya yang berbeda berkomunikasi secara berbeda,

b. Melihat cara perilaku masing-masing budaya sebagai sistem yang
mungkin tetapi bersifat arbitrer

c. Cara berfikir tentang perbedaan budaya mungkin tidak ada kaitannya
dengan cara berperilaku.

2. Unsur-unsur Komunikasi Antar Budaya
Beberapa hal terkait dengan unsur proses komunikasi antar budaya,
Menurut Aang Ridwan, yaitu:®
a. Komunikator
Komunikator dalam komunikasi antar budaya merupakan pihak
yang mengawali proses pengiriman pesan terhadap komunikan. Baik

komunikator maupun komunikan ditentukan oleh faktor makro dan

% H. Ahmad, Komunikasi Antar Budaya Satu Perspektif Multidimensi, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2019), 20
¢ Aang Ridwan, Komunikasi Antarbudaya., 105
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faktor mikro. Faktor mikro, misalnya penggunaan bahasa minoritas dan
pengelolaan etnis, pandangan tentang pentingnya sebuah individualitas
dan kolektivitas dari suatu masyarakat, orientasi terhadap ruang dan
waktu.

Adapun faktor mikronya adalah komunikasi dalam konteks yang
segerah masalah subjektivitas dan objektivitas dalam komunikasi antar
budaya, kebiasaan percakapan dalam bentuk dialek dan aksen, dan nilai
serta sikap yang menjadi identitas sebuah etnik.’

Komunikan

Komunikan merupakan penerima pesan yang disampaikan oleh
komunikator. Dalam komunikasi antar budaya, komunikan merupakan
seseorang yang berbeda latar belakang dengan komunikator. Ada tiga
bentuk pemahaman pesan, yaitu kognitif, efektif, dan overt action.
Kognitif adalah penerimaan pesan oleh komunikan sebagai sesuatu yang
benar; efektif merupakan kepercayaan komunikan bahwa pesan tidak
hanya benar, tetapi baik dan disukai; overt action merupakan tindakan
yang nyata, yaitu kepercayaan terhadap pesan yang benar dan baik
sehingga mendorong tindakan yang tepat.®
Pesan atau simbol

Pesan berisi pikiran, ide atau gagasan, dan perasaan yang
berbentuk simbol. Simbol digunakan untuk mewakili maksud tertentu,

seperti kata-kata verbal dan simbol nonverbal. Pesan memiliki dua aspek

Ibid
Ibid
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utama, yaitu content (isi) dan treatment (perilaku). Pilihan terhadap isi
dan perilaku terhadap pesan bergantung pada keterampilan komunikasi,
sikap, tingkat pengetahuan, posisi dalam sistem sosial dan kebudayaan.’
Media

Dalam proses komunikasi antar budaya, media merupakan
saluran yang dilalui oleh pesan dan simbol. Ada dua tipe saluran yang
disepakati para ilmuwan sosial, yaitu sensory channel, yakni saluran
yang memindahkan pesan sehingga akan ditangkap oleh lima indra
manusia, yaitu cahaya, bunyi, tangan, hidung, dan lidah. Saluran kedua,
yaitu institutionalized channel, yaitu percakapan tatap muka, material
percetakan, dan media elektronik. Para ilmuwan sosial menyimpulkan
bahwa komunikan akan lebih menyukai pesan yang disampaikan
melalui kombinasi dua atau lebih saluran sensoris.*°
Efek atau umpan balik

Tujuan dan fungsi komunikasi antar budaya, antara lain
memberikan informasi, menerangkan tentang sesuatu, memberikan
hiburan dan mengubah sikap atau perilaku komunikan. Dalam proses
tersebut, diharapkan adanya reaksi atau tanggapan dari komunikan dan
hal inilah yang sebut umpan balik. Tanpa umpan balik terhadap pesan-

pesan dalam proses komunikasi antar budaya, komunikator dan

® Ibid., 105-106
10 1hid
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komunikan sulit untuk memahami pikiran dan ide atau yang terkandung
dalam pesan yang disampaikan.*!
f. Suasana
Suasana merupakan salah satu dari tiga faktor penting (waktu,
tempat, dan suasana) dalam komunikasi antar budaya.*?
g. Gangguan
Gangguan dalam komunikasi antar budaya merupakan segala
sesuatu yang menghambat laju pesan yang ditukar antara komunikator
dan komunikan atau dapat juga mengurangi makna pesan antar budaya.
Gangguan tersebut menghambat penerimaan pesan dan sumber pesan.
Gangguan yang berasal dari komunikator bersumber dari perbedaan
status sosial dan budaya, latar belakang pendidikan, disebabkan
perbedaan pemberian makna pesan yang disampaikan secara verbal dan
perbedaan taksir atas pesan nonverbal.*®
Adapun gangguan yang berasal dari media, yaitu karena kesalahan
pemilihan media yang tidak sesuai dengan konteks komunikasi sehingga
kurang mendukung komunikasi antar budaya. De Vito menggolongkan tiga
macam gangguan, yaitu:
a. Gangguan fisik berupa intervensi dengan transmisi fisik isyarat atau

pesan orang lain

b. Gangguan psikologis, berupa intervensi kognitif atau mental

1 1bid
12 1bid
13 1bid
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c. Gangguan semantik, berupa pembicaraan dan pendengar memiliki arti
yang berlainan.**
3. Macam-macam Komunikasi Antar Budaya
Adapun macam-macam Komunikasi antar budaya yang dikutip dari
buku komunikasi multikultural yang ditulis oleh Andik Purwasito (2003),
yaitu':
a. Komunikasi internasional
International communications (komunikasi internasional) adalah
bentuk komunikasi antar budaya yang terjadi antara dua negara atau
lebih. Bentuk ini dapat dilihat dari berbagai macam kegiatan diplomasi
ataupun propaganda yang seringkali berkaitan dengan kondisi
intercultural (antar budaya) dan interracial (antar ras). Bentuk
komunikasi ini cenderung berkaitan dengan kepentingan suatu negara
dengan negara lainnya yang meliputi permasalahan ekonomi, politik,
pertahanan, dan lain-lain.*
b. Komunikasi antar ras
Komunikasi antar ras interracial communication adalah sebuah
bentuk komunikasi yang terjadi apabila adanya interaksi atau proses
komunikasi pada individu atau kelompok yang berbeda ras. Bentuk

komunikasi ini memiliki ciri utama, yaitu komunikan dan komunikator

“bid., 106-107
1% Alo Liliweri, Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya., 11
16 H

Ibid



19

berasal dari ras yang berbeda. Ras sendiri merupakan Kklasifikasi
kelompok individu berdasarkan karakteristik biologis.*’
c. Komunikasi antar etnis

Komunikasi antar etnis atau interethnic communication adalah
bentuk komunikasi yang mana proses komunikasinya berasal dari etnis
yang berbeda. Kelompok etnik adalah kelompok orang yang ditandai
dengan bahasa dan asal-usul yang sama. Oleh karena itu, komunikasi
antar etnis merupakan komunikasi antar budaya.®

4. Hambatan Komunikasi Antar Budaya

Gangguan komunikasi terjadi terdapat salah satu elemen
komunikasi, sehingga proses komunikasi tidak dapat berlangsung secara
efektif.’® Sedangkan rintangan komunikasi dimaksudkan ialah adanya
hambatan yang membuat proses komunikasi tidak dapat berlangsung
sebagaimana harapan komunikator dan komunikan.

Gangguan dalam komunikasi antar budaya adalah segala sesuatu
yang menjadi penghambat pesan yang ditukar antara komunikator dengan
komunikan, atau paling fatal adalah mengurangi makna pesan antar budaya.
Gangguan menghambat komunikan menerima pesan sumber pesan.
Ganggua (noise) dikatakan dalam satu sistem komunikasi bila dalam
membuat pesan yang disampaikan berbeda dengan pesan yang diterima.

Gangguan itu dapat bersumber dari unsur-unsur komunikasi, misalnya

7 1bid

'8 1bid

° Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada,
1998), 145
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komunikator, komunikan, pesan, media/saluran yang mengurangi usaha
bersama untuk memberikan makna yang sama atas pesan.

Gangguan komunikasi yang bersumber dari komunikator dan
komunikan misalnya karena perbedaan status sosial dan budaya (stratifikasi
sosial, jenis pekerjaan, faktor usia), latar belakang pendidikan (tinggi
pendidikan) dan pengetahuan (akumulasi pengetahuan terhadap tema yang
dibicarakan), ketrampilan (kemampuan untuk memanipulasi pesan)
berkomunikasi. Sementara itu gangguan yang berasal dari pesan misalnya
perbedaan pemberian makna atas pesan disampaikan secara verbal,
(sinonim, homonim, denotatif dan konotatif), perbedaan tafsir atas
nonverbal (bahasa isyarat tubuh).

a. Komunikasi verbal

Bahasa merupakan interaksi inti manusia melalui bahasa
seseorang belajar nilai dan budaya dan perilaku budaya anda. Lagi pula,
nama anda merupakan hal penting dalam identitas nasional anda. Bahasa
merupakan aspek yang penting dalam belajar komunikasi antar
budaya.?’ Pada dasarnya bahasa merupakan sejumlah simbol atau tanda
yang disetujui untuk digunakan oleh sekelompok orang untuk
menghasilkan arti.”* Hubungan antara simbol dan yang dipilih dan atri
yang disepakati kadang berubah-ubah.

Bahasa digunakan dalam interaksi komunikasi antar budaya,

hampir setiap interaksi komunikasi antar budaya melibatkan satu atau

% Larry A. Samovar, dkk, Komunikasi Lintas Budaya, (Jakarta: Salemba Humanika,
2010), 265
?! 1bid., 269
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lebih individu menggunakan bahasa kedua. Jadi, tidak mungkin untuk
membahas semua hal dimana bahasa merupakan faktor yang
memberikan hubungan saling menguntungkan pada semua pihak
terlibat. Bahasa dalam interaksi interpersonal, ketika individu dari
budaya yang berbeda terlibat dalam komunikasi, bahwa seseorang tidak
akan menggunakan bahasa asli mereka. Kecuali mereka yang berbicara
dalam bahasa kedua fasih atau hampir fasih, potensi untuk salah
komunikasi itu tinggi. Jadi ketika menggunakan bahasa sendiri dalam
suatu interaksi dengan penutur asing, ada beberapa pertimbangan yang
harus dimiliki untuk mengurangi salah komunikasi.??

Dalam interaksi komunikasi budaya, penting untuk waspada hal
ini dijelaskan oleh langer sebagai penciptaan kategori baru, mau
menerima informasi baru, dan menyadari bahwa orang lain mungkin
tidak menyetujui suatu perspektif. Dan salah satu masalah yang dihadapi
oleh penutur bahasa kedua adalah bahwa penutur asli kelihatannya
berbicara sangat cepat. Selanjutnya adalah kosakata, menentukan
kosakata pembicara bahasa kedua juga penting, sampai anda yakin
bahwa orang lain telah memiliki kemampuan bahasa kedua yang cukup,
anda harus menghindari kosakata tertentu, kata-kata teknik dan
singkatan. Metaforaslang dan kolokuialisme (istilah ucapan sehari-hari)
juga menghambat pemahaman dan sebaiknya tidak digunakan.

Memonitor umpan balik nonverbal ketika berinteraksi dengan seseorang

22 1hid, 280
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yang menggunakan bahasa kedua, perlu berhati-hati terhadap respons
non-verbal seseorang. Hal ini dapat mengisyaratkan mengenai kecepatan
berbicara dan tipe kosa kata juga apakah seseorang memahami apa yang
dikatakan. Dan dengan “memeriksa” itu berarti bahwa harus melibatkan
ukuran yang dapat membantu meyakinkan, apakah rekan bicara merasa
bahwa penutur bahasa kedua memiliki kesulitan untuk memahami apa
yang dikatakan, “biar saya katakan dengan cara lain. ” Dan ulangi
pertanyaan anda kembali. Hambatan komunikasi bukan hanya dari
bahasa atau komunikasi verbal saja akan tetapi juga dalam komunikasi
nonverbal.?®
Komunikasi nonverbal

Komunikasi non-verbal dipengaruhi oleh sejumlah faktor,
termasuk latar belakang budaya, latar belakang sosial ekonomi,
pendidikan, gender, usia, kecenderungan pribadi dan idiosinkrasi.
Singkatnya, tidak semua orang dalam budaya tertentu melakukan
tindakan non verbal yang sama, jadi interpretasi dari komunikasi non
verbal harus dievaluasi secara hati-hati sebelumnya
menyimpulkannya.?*

Komunikasi dan budaya non verbal merupakan pesan-pesan
tertentu dapat dikirim dengan cara yang berbeda oleh budaya pula.
Komunikasi non verbal “memainkan peranan penting dalam interaksi

komunikasi antar orang-orang dari budaya yang berbeda. Hubungan

2 bid., 280-282
2 1bid., 296
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antar budaya dan perilaku non verbal akan menolong untuk
meningkatkan perilaku dalam hubungan antar budaya. Hal menggaris
bawahi kebutuhan untuk mempelajari komunikasi non verbal, bahwa
banyak kesulitan ketika berhubungan dengan orang dari negara lain,
berakar dari sedikit pemahaman mengenai komunikasi lintas budaya,
pelatihan formal dalam bahasa, sejarah, pemerintah dan adat istiadat
merupakan langkah pertama. Hal pentingnya adalah pengenalan
terhadap bahasa nonverbal dari suatu negara.®

Dengan memahami perbedaan budaya dalam perilaku nonverbal,
tidak hanya akan dapat memahami beberapa pesan yang dihasilkan
selama interaksi, namun juga dapat mendasarinya. Komunikasi
nonverbal kadang menunjukkan sifat dasar dari suatu budaya.?®

Komunikasi nonverbal dan budaya menggunakan frase seperti
“bahasa yang diam dan dimensi yang tersembunyi” Andersen
menyatakan hal yang sama dengan menyatakan “manusia sedikit
menyadari perilaku nonverbal mereka yang dilaksanakan tanpa pikir
panjang, secara spontan dan tidak sadar. Kedua ahli ini mengatakan
bahwa banyak perilaku nonverbal seperti budaya, cenderung sukar
untuk dipahami spontan dan di luar kesadaran.?’

Semua orang berasal dari spesies yang sama, warisan genetik
yang umum, dam biasanya menghasilkan ekspresi wajah universal dari

semua emosi dasar (misalnya rasa takut, kebahagiaan, amarah, kejutan,

% bid., 297
28 |bid
27 |bid
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kebencian dan kesedihan). Banyak ahli akan menyetujui, bagaimana
pun, bahwa ‘“Budaya memformulasikan sejumlah peraturan yang
mendiktekan dimana, bagaimana, dan dengan akibat apa ekspresi
nonverbal akan ditunjuk”.

Banyak klasifikasi membagi pesan nonverbal dua komprehensif
yang dihasilkan tubuh dan ruang lingkup, seperi:
1) Pengaruh penampilan.

Kekuatan komunikasi untuk mendekatkan atau menjauhkan
orang lain berasal dari bagaimana kita berpenampilan juga dari
bahasa yang kita gunakan.?®

2) Menilai keindahan.

Dalam komunikasi antar budaya, penampilan merupakan hal
yang penting, seperti diamati oleh Gardiner dan Kosmizi, “gambaran
tubuh seseorang dan kepuasan terhadapnya berasal dari dengan
pandangan dan tanda budaya implisit.

3) Pesan warna kulit

Warna kulit mungkin merupakan contoh yang paling jelas

bagaimana penampilan berhubungan persepsi dan komunikasi.

Seperti yang dinyatakan oleh, Vasquez?® «

warna kulit merupakan
penanda ras yang pertama dikenali anak-anak dan dapat dianggap

sebagai atribut yang mencolok”

2 1hid, 299
2 1hid, 300-301
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4) Pesan dari pakaian
Pakaian disamping berfungsi sebagai pelindung, juga
merupakan suatu bentuk komunikasi. “pakaian dapat digunakan
untuk menampilkan status ekonomi, pendidikan, status sosial, status
moral, kemampuan atletik dan atau ketertarikan, sistem kepercayaan
(politik, filosofi, agama), dan tingkat kepuasan’.*
5) Gerak tubuh (kinesik)

Gerak berkomunikasi disebut dengan kinesik. Petunjuk
kinesik adalah gerak tubuh yang dilihat yang dapat mengirimkan
pesan mengenai pesan mengenai sikap terhadap orang lain
(berstandar ke depan menandakan bahwa nyaman dengan seseorang,
keadaan emosi, mengetuk-ngetuk meja jika gelisah dan keinginan
untuk mengontrol lingkungan, menggerakan tangan untuk mengusir
nyamuk.*

B. Budaya Jawa dan Budaya Lampung
1. Budaya Jawa
Budaya Jawa adalah pancaran atau pengejawantahan budi manusia
Jawa yang mencakup kemauan, cita-cita, ide dan semangat dalam
mencapai kesejahteraan, keselamatan dan kebahagiaan hidup lahir batin.*

Budaya Jawa bersifat sinkretis yang menyatukan unsur-unsur pra-Hindu,

Hindu- Jawa, dan Islam serta animisme. Dalam segala perkembangannya

% Ibid, 301-302

%! Ibid, 302

%2 guwardi Endraswara, Mutiara Wicara Jawa; Pandom Pranatacara lan
Pamerdhasabda, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005), 1
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itu, kebudayaan Jawa masih tetap pada dasar hakikinya, yang menurut

berbagai kitab Jawa Klasik dan peninggalan lainnya dapat dirumuskan

dengan singkat sebagai berikut:

a. Orang Jawa percaya dan berlindung kepada Sang Pencipta, Zat Yang
Mahatinggi, penyebab dari segala kehidupan, adanya dunia dan
seluruh alam semesta dan hanya ada Satu Tuhan, Yang awal dan Yang
akhir;

b. Orang Jawa yakin bahwa manusia adalah bagian dari kodrat alam.
Manusia dan kodrat alam senantiasa saling mempengaruhi namun
sekaligus manusia harus sanggup melawan kodrat untuk mewujudkan
kehendaknya, cita-cita, atupun fantasinya untuk hidup selamat
sejahtera dan bahagia lahir batin. Hasil perjuangannya (melawan
kodrat) berarti kemajuan dan pengetahuan bagi lingkungan atau
masyarakatnya. Maka terjalin kebersamaan dan hidup rukun dengan
rasa saling menghormati, tenggang rasa, budi luhur, rukun damai;

c. Rukun damai berarti tertib pada lahirnya dan damai pada batinnya,
sekaligus membangkitkan sifat luhur dan perikemanusiaan. Orang
Jawa menjunjung tinggi amanat semboyan memayu hayuning bawana
yang artinya memelihara kesejahteraan dunia.*

Dasar hakiki kebudayaan Jawa mengandung banyak unsur,
termasuk adab pada umumnya, adat-istiadat, sopan santun, kaidah

pergaulan (etik), kesusastraan, kesenian, keindahan (estetika), mistik,

% bid., 12-13
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ketuhanan, falsafah dan apapun yang termasuk unsur kebudayaan pada
umumnya.*

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa budaya Jawa
atau biasa disebut dengan adat Jawa melekat akan tradisi nenek moyang
yang di dalamnya tercampur unsur pra-Hindu, Hindu-Jawa, dan Islam serta
animisme pada kebiasaan atau aturan-aturan budaya yang dibentuk demi

kesejahteraan hidup manusia terutama masyarakat Jawa atau Orang Jawa.

2. Budaya Lampung

Budaya Lampung merupakan sistem nilai yang dipanuti oleh
masyarakat lampung yang diberlakukan secara turun temurun, yang
membentuk adat yang telah terwariskan dari generasi ke generasi hingga
akhirnya terbentuk budaya seperti sekarang ini.*®

Masyarakat Lampung sebagai salah satu suku bangsa, juga
memiliki kebudayaan tertentu yang membedakannya dengan kelompok
lain. Beberapa referensi mengungkapkan bahwa kebudayaan masyarakat
lampung di beberapa daerah memiliki ciri khas yang dapat
membedakannya dengan subkultur masyarakat lainnya di Provinsi
lampung. Hal tersebut merupakan bukti bahwa tipe watak orang lampung
mempunyai variasi budaya yang cukup kaya. Secara keadatan, masyarakat
Lampung terdiri dari dua kelompok besar yakni, Jurai Pepadun dan Jurai
Saibatin. Asal-usul kedua masyarakat adat inilah yang diaktualisasi

menjadi Lambang dan motto Provinsi Lampung “Sai Bumi Ruwa Jurai”

34 H
Ibid., 3
*® Dinas Pendidikan Provinsi Lampung, Upacara Cangget Agung Aktualisasi Nilai-Nilai

Budaya Daerah Lampung Bagi Generasi Muda, (Lampung: CV. Gunung Pesagi, 2003), 13
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(SABURAI). Dapat dilihat perbedaannya Saibatin berdialek “A”,
sedangkan Pepadun yang berasal dari daerah Pubian, Way Kanan dan
Sungkai Bunga Mayang, menggunakan Logat dialeknya adalah “A”
Masyarakat Lampung yang beradat Saibatin mendiami bagian barat dan
Selatan Lampung terutama di sepanjang pesisir pantai dan pulau-pulau
sehingga sering disebut sebagai masyarakat pesisir Saibatin atau Pesisir,
sedangkan masyarakat yang beradat Pepadun umumnya mendiami bagian
pedalaman terutama di bagian Timur, dan bagian Tengah Provinsi
Lampung.*®

Sejak zaman penjajahan belanda orang Lampug di kenal hidup
sederhana, tetapi di lain pihak suka menunjukan kegemarannya akan
kemewahannya akan kemewahan dan pujian. Untuk mendapatkan
kepuasan pujian tersebut tak segan-segan mengeluarkan biaya yang sangat
besar dalam mengadakan pesta adat, karena kebudayaan daerah
masyarakat Lampung tidak terlepas dari semboyan dan falsafah Piil
Pesenggiri. Falsafah Piil Pesenggiri, merupakan butir-butir Falsafah yang
bersumber dari Kitab tersebut tersebar dari mulut ke mulut melalui
Penuturan para Pemangku adat yang Lazim disebut Penyimbang, dari
generasi ke generasi hingga berhasil menanamkan dan melestarikan

Falsafah Piil Pesenggiri.*’

% Toto Sucipto, dkk. Kebudayaan Masyarakat Lampung di Kabupaten Lampung Timur,
(Bandung: Penelitian Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Balai Kajian Sejarah dan Nilai
Tradisional Bandung, 2003), 17

%" Fachruddin dan Haryadi, Falsafah Piil Pesenggiri Sebagai Norma Tata Krama
Kehidupan Sosial Masyarakat, (Lampung: Dinas Pendidikan, 2013), 3
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Piil Pesenggiri merupakan sebuah wadah bermakna harga diri dan
terdiri atas lima unsur yaitu Bejuluk beadek, Sakai sambayan, Nengah
Nyimah, Carem Ragem, dan Mufakat. Makna Falsafah hidup masyarakat
Lampung dengan penjelasan secara luas, antara lain, sebagai berikut:

a. Pi’il Pesenggiri
Pi’il Pesenggiri adalah tatanan moral yang merupakan
pedoman bersikap dan berperilaku masyarakat adat Lampung dalam
segala aktivitas hidupnya (Fii=arab) artinya perilaku, dan pesenggiri
maksudnya Bermoral tinggi berjiwa besar, tahu diri, tahu hak
kewajiban. Pi’il pesenggiri sebagai Lambang Kehormatan harus
dipertahankan dan di jiwa sesuai dengan kebesaran Juluk Adek yang di
sanding, semangat Nemui Nyimah, Nengah Nyappur, dan Sakai
Sambayan dalam Tatanan Norma Titei Gemattei.
b. Juluk Adek
Secara Etimologis Juluk Adek (Gelar Adat) terdiri dari kata
Juluk dan Adek, yang masing-masing mempunyai makna: Juluk adalah
Nama panggilan keluarga seorang Pria/Wanita yang diberikan pada
waktu mereka masih muda atau remaja yang belum menikah, dan adek
bermakna Gelar atau Nama panggilan adat seorang Pria/Wanita yang
sudah menikah melalui prosesi pemberian Gelar adat.
c. Nemui Nyimah
Nemui berasal dari kata benda Temui yang berarti tamu,

kemudian  menjadi  kata  kerja  Nemui  yang  berarti
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Mengunjungi/Silaturahnmi. Nyimah berasal yang berarti suka memberi
(Pemurah). Sedangkan secara Harfiah Nemui Nyimah diartikan sebagai
sikap santun, pemurah, terbuka tangan, suka memberi dan menerima
dalam arti sesuai dengan kemampuan.
. Nengah Nyappur

Nengahberasal dari kata benda, kemudian berubah menjadi
kata kerja yang berarti berada di Tengah. Sedangkan Nyappur berasal
berasal dari kata benda Cappur menjadi kata kerja Nyappur yang
berarti Baur atau berbaur. Secara harfiah dapat diartikan sebagai sikap
suka bergaul, suka bersahabat dan toleran antar sesama. Nengah
Nyappur menggambarkan bahwa anggota masyarakat Lampung
mengutamakan bahwa anggota masyarakat Lampung mengutamakan
rasa kekeluargaan dan didukung dengan sikap suka bergaul dan
bersahabat dengan siapa saja, tidak membedakan suku, agama,
tingkatan, asal usul dan golongan.
Sakai Sambayan

Sakai bermakna memberikan sesuatu kepada seseorang atau
sekelompok orang dalam bentuk benda dua jasa yang bernilai
ekonomis yang dalam prakteknya cenderung menghendaki saling
berbalas. Sedangkan sambayan bermakna memberikan sesuatu kepada
seseorang atau kepentingan umum secara sosial berbentuk benda dan
jasa tanpa mengharapkan balasan. Sakai Sambayan berarti tolong

menolong dan gotong royong, artinya memahami makna kebersamaan
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atau Guyub. Sakai Sambayan pada hakikatnya adalah menunjukkan
rasa partisipasi serta Solidaritas yang tinggi terhadap berbagai kegiatan
pribadi dan Sosial Kemasyarakatan pada umumnya.*

Kelima Falsafah hidup masyarakat adat Lampung tersebut
mempunyai tatanan dan norma-norma yang di sebut juga dengan Titei
Gemattei. Titei gemattei, yang terdiri dari dua suku kata Titie dan
Gemettei. Titei berarti jalan, dan Gematei berarti jalan, dan Gemantei
berarti Lazim atau kebiasaan Leluhur yang dianggap baik.

C. Ukhuwah Islamiyah
1. Pengertian Ukhuwah Islamiyah

Dari segi bahasa, kata ukhuwah berasal dari kata akhun. Kata
akhun ini dapat berarti saudara kandung atau seketurunan dan juga kawan.
Bentuknya juga jamak ada dua yaitu, ikhwat untuk yang berarti saudara
kandung dan ikhwan untuk yang berarti kawan.*® Jadi ukhuwah bisa di
artikan dengan “persaudaraan”.

Manusia adalah ciptaan Allah, manusia adalah makhluk sosial
yang tidak bisa hidup tanpa bantuan dari orang lain. Islam adalah agama
rahmatan lil a’lamin sudah menjadi keharusan bagi setiap muslim untuk
menjaga hubungan dengan baik, di dalam lingkungan Kkeluarga,
masyarakat, maupun dalam lingkup Negara. Agama Islam mengajarkan

semua manusia di mata Allah itu sama, yang membedakan adalah tingkat

% Abdul Syani, Falsafah Hidup Masyarakat Lampung, Sebuah Wacana Terapan, dalam
http://staf.unila.ac.id/abdulsyani/2013/04/02/falsafah-hidup-masyarakat-lampung-sebuah-wacana-
terapan/: Posted on april 2, 2013), diakses tanggal 22 Maret 2022.

% Louis Ma’luf al Yasui, Kamus al Munjid fi al Lughah wa al A’lam, (Beirut: Dar Al
Masyriq, 1986), 5


http://staf.unila.ac.id/abdulsyani/2013/04/02/falsafah-hidup-masyarakat-lampung-sebuah-wacana-terapan/
http://staf.unila.ac.id/abdulsyani/2013/04/02/falsafah-hidup-masyarakat-lampung-sebuah-wacana-terapan/
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ketaqwaan seseorang. Islam sangat tidak mengizinkan mendidik umatnya
secara diri masing-masing, tetapi menyuruh agar umatnya agar saling
menjaga hubungan kepada sesamanya, maka dari itu disebut dengan
ukhuwah Islamiyah.

Ukhuwah Islamiyah adalah hubungan persaudaraan yang harmonis
antar sesama muslim. Agar keharmonisan tetap terjaga, maka untuk
melaksanakan persaudaran Islam, harus menanamkan sikap saling terbuka
satu sama lain dalam sesama muslim, muslim juga siap dan sangat
bersedia jika melakukan kesalahan diri dan mengaku jika salah untuk
mengakuinya muslim harus memerlukan tingkat ketulusan dan kejujuran
yang sangat tinggi.

Cara memelihara agar ukhuwah tetap terjaga yang harus dilakukan
oleh umat muslim adalah sebagai berikut:

a. Tidak merendahkan atau merusak nama sesama muslim.

b. Tidak memanggil (menyindir) sesama muslim dengan sebutan ejekan.

c. Tidak berprasangka buruk terhadap orang beriman sebab sebagian dari
prasangka itu dosa (kejahatan).

d. Tidak lagi memata-matai (tajusus) antara sesama (tidak saling mencari
kesalahan sesama).

e. Tidak saling mengumpat, yaitu membicarakan keburukan seseorang

pada saat orang yang bersangkutan tidak ada di depannya.*’

0 |bid
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Ada beberapa keutamaan dari terjalinnya ukhuwah antar sesama
umat Islam, diantaranya:*
a. Ukhuwah menciptakan wihdah (persatuan)

Sebagai contoh dapat kita liat dalam kisah heroic perjuangan
para pahlawan bangsa negeri yang bisa dijadikan landasan betapa
ukhuwah benar-benar mampu mempersatukan para pejuang pada
waktu itu. Tidak ada lagi rasa sungkan untuk berjuang bersama, tidak
terlihat lagi perbedaan suku, ras dan golongan, yang ada hanyalah
keinginan bersama untuk merdeka dan kemerdekaan hanya bisa
dicapai dengan persatuan.

b. Ukhuwah menciptakan quwwah (kekuatan)

Adanya perasaan ukhuwah dapat menciptakan kekuatan
(quwwah) karena rasa persaudaraan atau ikatan keimanan yang sudah
ditanamkan dapat menentramkan dan menenangkan hati yang awalnya
gentar menjadi tegar sehingga ukhuwah yang telah terjalin dapat
menimbulkan kekuatan yang maha dahsyat.

c. Ukhuwah menciptakan mahabbah (cinta dan kasih sayang)

Sebuah kerelaan yang lahir dari rasa ukhuwah yang telah
terpatri dengan baik pada akhirnya dari rasa ukhuwah memunculkan
rasa kasih dan sayang antar sesama muslim dan seiman. Yang dulunya
belum kenal sama sekali namun setelah dipersaudarakan semuanya

dirasakan bersama. Inilah puncak tertinggi dari ukhuwah yang terjalin

* Louis Ma’luf al Yasui, Kamus al Munjid., 5
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antar umat Islam. Ukhuwah juga bukan sekedar persaudaraan akan
tetapi dengan ukhuwah ini juga akan menciptakan persaudaraan yang
kokoh, utuh, solid serta menciptakan rasa kasih sayang antar sesama.

Ukhuwah Islamiyah seharusnya menjadi sprit baru dalam
kehidupan beragama, sehingga agama menjadikan sebuah suasana yang
menyejukan, bukan yang menyebar kebencian. Ukhuwah (persaudaraan)
dengan orang Islam tidak menjadi ukhuwah Islamiyah, ketika disertai
dengan sikap saling merugikan dan mendzolimi. Tetapi, Kketika
persaudaraan dengan orang lain meskipun berbeda keyakinan, pada saat
itu juga persaudaraan menjadi ukhuwah Islamiyah.

Jadi dari uraian di atas penulis menyimpulkan bahwa ukhuwah
Islamiyah adalah suatu ikatan jiwa yang kuat terhadap penciptanya dan
juga terhadap sesama manusia karena adanya kesamaan agidah, iman, dan
tagwa. Tujuan ukhuwah Islamiyah di antaranya:

a. Untuk keharmonisan hidup bermasyarakat

b. Untuk mendekatkan hubungan persaudaraan

c. Untuk menghindari perselisihan dan sengketa

d. Untuk meningkatkan kualitas hidup yang sejahtera dan bahagia
bersama

e. Untuk mengangkat derajat dan martabat supaya mulia dan masuk surga

f.  Untuk memperoleh rahmat dan nikmat yang berlimpah ruah dari Allah

SWT.*

2 pid., 5
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2. Macam-macam Ukhuwah Islamiyah
Islamiyah, yakni ukhuwah yang bersifat Islami atau yang diajarkan
oleh Islam. Di dalam Al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang menyinggung
masalah ukhuwah Islamiyah dan dapat kita simpulkan bahwa di dalam
kitab suci ini memperkenalkan paling tidak 4 macam persaudaraan.®

a. Ukhuwah Ubudiyah atau saudara kesemakhlukan dan kesetundukan
Kepada Allah yaitu bahwa selurunh makhluk adalah bersaudara dalam
arti memiliki persamaan.**

b. Ukhuwah Insaniyah (basyariyah) dalam arti seluruh umat manusia
Adalah bersaudara, karena mereka semua berasal dari seorang ayah dan
ibu. Rasulullah Saw. juga menekankan lewat sabda beliau, "Jadilah
kalian hamba Allah yang bersaudara. Hamba-hamba Allah semuanya
bersaudara”.

c. Ukhuwah wathaniyah wa an-nasab, yaitu persaudaraan dalam
keturunan dan kebangsaan.

d. Ukhuwah fi din Al-Islam, persaudaraan antarsesama Muslim.
Rasulullah Saw. Bersabda: "Kalian adalah sahabat-sahabatku, saudara-
saudara kita adalah yang datang sesudah (wafat)-ku. "

Terdapat empat pilar yang penyanggah ukhuwah yang dikenal

dalam Islam, antara lain:

* Macam-macam ukhuwah Islamiyah (On-Line”), tersedia di http:///pesisirnews.
com/view/dakwah/8416/ini-macam-macam-Ukhuwah-Islamiyah. html, (18 Mei 2015)

* Tim Redaksi Tanwiru Afkar Ma’had Aly PP. Salafiyah Sukorejo Situbondo, Figh
Rakyat: Pertautan Figh dengan Kekuasaan, (Yogyakarta: LKIS, 2000), 14
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a. Ta’aruf yaitu mengetahui, mengetahui disini dimaksudkan bukan
hanya tahu nama, namun juga mengetahui data-data mengenai
saudaranya (biodata), ta’aruf juga sebagai tahap awal ukhuwah.

b. Tafahum yaitu memahami (terolah emosional dan spiritual)termasuk
gejala emosi dan spiritual. Tafahum akan terbangun jika sudah
berinteraksi intens.

c. Ta’awun yaitu menutupi kekurangan, saling tolong menolong, saling
memotivasi, singkatnya pada tahap ini akan rela menolong saudaranya
jika ia dalam kesulitan, akan membantunya keluar dalam kesulitan dan
ikut senang jika ia telah lepas dari kesulitan.

d. Takhaful yaitu menolong dengan sepenuh hati, saling berkorban. Pada
tahap ini seseorang akan memberi kepercayaan kepada saudaranya
sesuatu yang tidak diberikan kepada sembarang orang, entah itu secret
story, amanabh, titipan barang, dll.

. Pentingnya Menjaga Ukhuwah Islamiyyah.

Ukhuwah Islamiyah memiliki arti persaudaraan umat Islam.
Maksudnya adalah seseorang dapat merasa saling bersaudara dengan orang
lain tanpa memandang keturunan, latar belakang, ras, kebangsaan atau
bahkan negara apabila mereka memeluk agama yang sama yaitu agama
Islam. Pada awal masa kelslaman, ajaran ukhuwah ini pertama Kali
diterapkan oleh Rasulullah SAW saat beliau membangun peradaban Islam
di Madinah. Pada masa itu, masyarakat terdiri dari berbagai suku dan

kelompok. Dan untuk mempersatukan masyarakat tersebut maka
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Rasulullah mempererat hubungan antar suku dan kelompok tersebut
dengan cara mempersaudarakan kaum Muhajirin dengan kaum Anshar
sehingga seiring waktu terbentuklah hubungan yang erat antara dua kaum
tersebut yang didasarkan pada kesamaan agama atau disebut dengan
ukhuwah Islamiyah.*

Setiap manusia yang hidup bermasyarakat berkeinginan untuk
hidup dengan damai, aman, tentram, penuh kebahagiaan dan sejahtera.
Kondisi seperti ini, sebagaimana dicita-citakan Islam, melukiskan
gambaran masyarakat ideal yang diibaratkan organ tubuh manusia. Banyak
anjuran yang termuat dalam al-Qur’an menghendaki agar manusia bersatu
dalam kebersamaan dan permusyawaratan yang berasaskan kebersamaan,
keadilan dan kebenaran, saling tolong-menolong, saling menasihati dan
sebagainya.

Berdasarkan hal tersebut, maka al-Qur’an mengatur masalah hal ini
dalam ayat yang memperlihatkan ukhuwah Islamiyah. Persaudaraan dalam
Islam ini menghubungkan tali ikatan dalam hal akidah, persamaan
kepercayaan yang diperkuat pula oleh ruh dan semangat ketaatan yang
sama kepada pencipta alam semesta ini. Maka, landasan al-Qur’an dari

tujuan pendidikan ukhuwah ini adalah:

** Muhaimin, Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, (Jakarta: Kencana,
2012), 1
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Artinya: Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah akan nikmat Allah
kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka
Allah mempersatukan hatimu, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah,
orang-orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi jurang
neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari padanya. Demikianlah Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk.
(Q. S Ali “Imran: 103).°

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka jelas menjaga ukhuwah
Islamiyyah merupakan hal perbuatan yang sangat mulia. Dengan
memperkuat ukhuwah Islamiyyah, akan tercipta kehidupan yang penuh
dengan ketentraman, kesejahteraan, karena telah adanya sifat dan sikap
yang mulia yang didasarkan atas dasar pondasi kelslaman. Disisi lain,
segala hal yang sifatnya negatif tidak akan terjadi, baik kejahatan secara
verbal (lisan) maupun non verbal (perilaku). Dengan demikian, kuatnya
ukhuwah Islamiyyah dalam suatu masyarakat atau bangsa akan
menjadikan masyarakat atau bangsa tersebut menjadi bangsa yang penuh
dengan kedamaian, persatuan, ketentraman, keadilan, kesejahteraan dan

tentunya masyarakat atau bangsa tersebut akan menjadi masyarakat atau

bangsa berkemajuan.*’

4 Adian Husaini, Pendidikan Islam Membentuk Manusia Berkarakter dan Beradab,

(Jakarta: Cakrawala Publishing, 2012), 26

14

*" Khozin, Jejak-Jejak Pendidikan Islam di Indonesia, (Malang: Cet. Ke Il UMM, 2006),



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research). Menurut Abdurrahmat Fathoni, penelitian lapangan yaitu “suatu
penelitian yang dilakukan di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu
tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif
sebagai terjadi di lokasi tersebut, yang dilakukan juga untuk penyusunan
laporan ilmiah”.*

Bentuk penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.?

Pada penelitian ini peneliti akan memaparkan data hasil penelitian
yang diperoleh di lapangan yaitu pada masyarakat Desa Sungai Badak

Kecamatan Mesuji.

! Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 96

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2014), 6

39
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2. Sifat Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian
yang memberikan sebuah gambaran atau uraian atas suatu keadaan
sebagaimana yang diteliti dan dipelajari sehingga hanya merupakan suatu
fakta.®

Data yang dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar dan bukan
angka-angka. Hal ini disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif.
Selain itu, semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci
terhadap apa yang sudah diteliti. Laporan penelitian akan berisi kutipan-
kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut. Data
tersebut mungkin berasal dari wawancara, foto dan dokumen lainnya.*

Penelitian deskripsi kualitatif padda penelitian ini dilakuakn dengan
menggambarkan fakta apa adanya dengan cara yang sistematis dan akurat,
tentang komunikasi antar budaya dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah
desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji.

B. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat

diperoleh.” Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

* Ronny Kountur, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PPM, 2013), 53.

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2014), 11.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), 172.
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1. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data pada pengumpulan data.® Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah semua data yang diperoleh dari keterangan atau kata-
kata yang diucapkan secara lisan dan di jadikan pokok utama dalam
pendataan mengenai permasalahan yang ada di tempat penelitian.

Sumber data primer dalam penelitian ini, meliputi:
a. Tokoh Agama Islam: Tahril, Samsul, Bakiah
b. Masyarakat Desa Sungai Badak yang berjumlah 4 orang, yaitu

Karomah, Ngadeni, Ridwan, dan Rani.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.” Sumber data sekunder diharapkan dapat menunjang
penulis dalam mengungkap data yang dibutuhkan dalam penelitian,
sehingga sumber data primer menjadi lengkap. Data sekunder yang
peneliti gunakan berasal dari perpustakaan dan sumber-sumber lain yang
tentunya sangat membantu terkumpulnya data. Yaitu berupa data yang
mencakup buku-buku, hasil penelitian yang terwujud dokumen, internet
dan lain sebagainya yang berhubungan dengan Komunikasi Antar Budaya
Dalam Meningkatkan Ukhuwah Islamiyah Suku Jawa Dan Suku

Lampung di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuiji.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), 137
" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif.,137
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C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategi
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapat data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
1. Wawancara/Interview
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari
pihak yang mewawancarai dan jawaban yang diberikan oleh yang
diwawancarai.®> Wawancara yang digunakan peneliti adalah wawancara
bebas terpimpin, yakni teknik interview yang dilakukan dengan membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan.® Pada penelitian ini, wawancara akan dilakukan dengan:
a. Tokoh Agama: Tahril, Samsul, Bakiah
b. Masyarakat Desa Sungai Badak yang berjumlah 4 orang, yaitu
Karomah, Ngadeni, Ridwan, dan Rani.
2. Observasi
Teknik observasi adalah metode pengumpulan data yang

digunakan untuk menghimpun data penelitian, data tersebut dapat diamati

8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penelitian., 105
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 199.



43

oleh peneliti.’® Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengungkapkan dan memberikan gambaran tentang bagaimana
komunikasi antar budaya dalam meningkatkan ukhuwah Islamiyah di desa
Sungai Badak Kecamatan Mesuji, yaitu dengan mengamati secara
langsung sikap, pendampingan, pendekatan, perilaku pengurus,
pelaksanaan kegiatan pengajian serta seni hadrah yang dilakukan oleh
jamaah pengajian serta sarana dan prasarana yang ada di desa Sungai
Badak Kecamatan Mesuji.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan
sebagainya.’’ Adapun dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini
adalah berkaitan dengan kegiatan pengajian metode dokumentasi yang
peneliti gunakan untuk melengkapi data pokok yang didapatkan dari
mengambil foto-foto serta kegiatan ukhuwah Islamiyah.*?
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Pada penelitian ini untuk mendapatkan keabsahan data dilakukan
dengan triangulasi. Triangulasi dartikan sebagai pengecekan data dari berbagai

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.® Triangulasi adalah teknik

10 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), 143.

1 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., 199.

12 Hardani, dkk. Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: CV. Pustaka
llmu Group, 2020), 379-397.

¥ Sugiyono, Metode Penelitian., 273
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pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.**
Triangulasi ada berbagai macam cara yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat
yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
2. Triangulasi Teori
Triangulasi teori yaitu triangluasi yang didasarkan pada anggapan
bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayannya dengan satu atau
lebih teori.™
Jenis triangulasi yang digunakan untuk memenuhi keabsahan data
penelitian ini yaitu triangulasi sumber. Triangulasi dengan sumber berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi
yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian

f.2° Triangulasi dengan sumber yang dilaksanakan pada penelitian ini

kualitati
yaitu membandingkan hasil sumber data primer yaitu dengan sumber data
sekunder.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan

lainnya, sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat

“bid., 241
15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian, 331
1®1bid., 331
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diinformasikan kepada orang lain.}” Analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif dengan cara berfikir induktif, karena data yang
diperoleh berupa keterangan-keterangan dalam bentuk uraian. Kualitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yaitu sumber
dari tertulis atau ungkapan tingkah laku yang diobservasikan dari manusia.*®

Cara berfikir induktif, yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari
fakta-fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta
atau peristiwa yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi
yang mempunyai sifat umum. Cara berfikir induktif yaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan
tertentu atau menjadi hipotesis.™

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data,
peneliti menggunakan data yang telah diperoleh kemudian data tersebut
dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berangkat dari
informasi mengenai komunikasi antar budaya dalam meningkatkan ukhuwah
islamiyah suku Lampung dan suku Jawa di Desa Sungai Badak Kecamatan
Mesuji.

Pada penelitian ini pendekatan induktif dimulai dari pengumpulan
fakta di lapangan, dianalisis, dimuat pertanyaan kemudian dihubungkan
dengan teori, dalil, hukum yang sesuai kemudian pernyataan hingga

kesimpulan. Hal ini menggambarkan bahwa pendekatan induktif merupakan

7 Sugiyono, Metode Penelitian., 244
'8 Burhan Ashafa, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 16.
1% Sugiyono, Metode Penelitian., 245
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pendekatan yang berangkat dari fakta yang terjadi di lapangan selanjutnya
peneliti menganalisis fakta yang ditemukan, membuat pertanyaan dan

dikaitkan dengan teori, dalil, hukum yang sesuai dan ditarik kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Sungai Badak

Sejarah diriwayatkan oleh tua-tua Desa Sungai Badak yang masih
hidup bahwa bantaran sebelah selatan sungai Mesuji lebar dan dalam yang
tidak pernah kekeringan, dibagian dataran dihuni sekelompok masyarakat
adat dengan lahan yang sangat luas membentang serta tanah yang subur,
yang terdiri dari tanah daratan dan rawa-rawa, sebelum ada nama Desa
Sungai Badak orang yang telah menempati di bagian selatan Sungai
Mesuji (sekarang Sungai Badak). Mereka datang dari jauh, dari Palembang
Sumatera Selatan yaitu suku SRl PULAU, yang berasal dari Desa SRI
PULAU PADANG. Oleh sebab itu bahasa daerah yang dipakai Desa
Sungai Badak mirip dengan bahasa Palembang atau bahasa Melayu.

Penduduk asli Desa Sungai Badak sangat kuat memegang adat
istiadat seperti terlihatnya sekarang ini yaitu adat pernikahan dan adat
seperti terlihat sekarang ini yaitu adat pernikahan dan adat pergaulan
Muda-Mudi (bujang-Gadis) yang maksudnya bagi anak-anak muda di
berikan batasan-batasan dalam pergaulan yang sangat sejalan dengan
tuntunan agama Islam sehingga tidak terjebak perilaku asusila.

Warga masyarakat Sungai Badak membangun rumah di pinggiran

Sungai Mesuji, lahan bangunan yang di gunakan kayu yang beratapan

47
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nipah dan bangunan rumah berdekatan satu sama lain bahwa menunjukan
desa Sungai Badak satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan adat
istiadat. Dan alat transportasi warga masyarakat Desa Sungai Badak yang
utama adalah Perahu, perahu berguna untuk melakukan aktivitas seperti
keladang, bercocok tanam padi, dan menangkap ikan.

Masyarakat asli Desa Sungai Badak membuka ladang berpindah-
pindah dan apabila datang musim kemarau. Mereka membuka ladang
dengan cara membakar hutan atau lahan rawa yang kering dan kemudian
menabur benih sampai menunggu panen, yang hasilnya melimpah (yang
dikenal dengan sebutan SONORAN) dan pada sejarahnya nama Desa
Sungai Badak berasal yang kekuatannya seperti badak bekerja tanpa
mengenal lelah dan waktu dan kebenaran pada musim panen padi pada
sonoran di Desa Sungai Badak banyak sekali badak-badak yang merusak
padi tanaman masyarakat sampai saat ini masih meninggalkan kubangan-
kubangan / lobang badak dan ditemukannya cula-cula badak yang sudah
mati dan inilah yang paling populer di masyarakat Mesuji di Namakan
Sungai Badak.

Desa Sungai Badak lama kelamaan menjadi ramai dengan adanya
pendatang baru Translok pada tahun 1983 dengan kesediaan masyarakat
asli memberikan tanahnya untuk dihuni pihak pendatang dari daerah jawa,
yang mana pribumi dan warga masyarakat pendatang dapat hidup
berdampingan rukun dan damai, selain beradaptasi dan memperpadukan

pengetahuan tata cara bercocok tanam, selangkah demi selangkah positif
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dalam mengejar ketertinggalan, menuju masyarakat mandiri. Seiring
kemajuan zaman dan terbentuknya Kabupaten Mesuji kini Desa Sungai
Badak lebih maju dari segi pembangunan dan pertanian berkat perjuangan
Pemerintah Desa Sungai Badak.*
. Data Kependudukan Desa Sungai Badak
Data Penduduk Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji. Jumlah
penduduk keseluruhan:
a. Berdasarkan Jenis Kelamin
Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin penduduk Desa
Sungai Badak pada tahun 2022 terdiri dari 4. 950 terdiri dari 2. 275
laki-laki dan 2. 675 orang perempuan jadi jumlah penduduk Desa
Sungai Badak adalah 4. 950 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

dalam tabel berikut.

Tabel 4.1
Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin.
Laki-Laki Perempuan Jumlah
2.275 2.675 4.950

Sumber: Profil Desa Sungai Badak pada Tahun 2022
b. Berdasarkan Pekerjaan.
Penduduk Desa Sungai Badak merupakan masyarakat yang
sebagian besar bermata sebagai petani yakni sejumlah 1240 orang dari
jumlah penduduk yang ada. Adapun penduduk lainnya berprofesi

sebagai PNS, POLRI, TNI, tenaga honorer, pedagang, tukang, sopir,

! Dokumentasi, profil Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji 21, Agustus 2022
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buruh. bidan/perawat, karyawan Swasta dan sisanya masyarakat yang

belum bekerja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Menurut Pekerjaan

No Pekerjaan Jumlah
1. | PNS/TNI/Polri 14
2. | Pens. Pns/Tni/Polri 7
3. | Guru 20
4. | Bidan/Perawat 7
5. | Karyawan Swasta 29
6. | Pedagang 20
7. | Petani 1240
8. | Tukang 30
9. | Sopir 40
10. | Buruh 349

Sumber: Profil Desa Sungai Badak pada Tahun 2022

c. Berdasarkan Suku

Penduduk Desa Sungai Badak memiliki beberapa Budaya yang

terdiri dari yaitu: Suku Palembang, Suku Jawa, Suku Sunda, Suku

Lampung, Suku Padang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel

berikut.
Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku
No Suku Jumlah
1. | Palembang 250
2. | Jawa 4540
3. | Sunda 100
4, | Lampung 50
5. | Padang 10
Sumber: Profil Desa Sungai Badak pada Tahun 2022

d. Berdasarkan Pendidikan.

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan dalam diri seseorang

untuk mengembangkan daya pikir serta menambah wawasan, dan



51

potensial manusia. Desa Sungai Badak juga menyediakan fasilitas
pendidikan sebagai penerus-penerus generasi bangsa. Adapun fasilitas

pendidikan yang telah disiapkan tersebut dapat dilihat dalam tabel.

Tabel 4.4
Jumlah Pendidikan di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji

No Pendidikan Jumlah

1. | SD/MI 540 Orang
2. | SLTP/MTS 219 Orang
3. | SLTA/IMA 310 Orang
4. | S2/S1/DIPLOMA 20 Orang
5. | PUTUS SEKOLAH 200 Orang
6 BUTA HURUF 20 Orang

Surﬁber: Profil Desa Sungai Badak pada Tahun 2022
. Berdasarkan Agama

Selain memiliki berbagai macam budaya di Desa Sungai Badak
juga memiliki beberapa agama yang terdiri dari yaitu: agama Islam,

agama Katolik, agama kristen, agama Hindu, agama Buddha.

Tabel 4.5

Jumlah Penduduk yang Beragama Islam dan Non Islam
No Agama Jumlah
1. | Islam 4950 Orang
2. | Katolik -
3. | Kristen -
4. | Hindu -
5 Budha -

Sumber: Profil Desa Sungai Badak pada Tahun 2022

. Berdasarkan Tempat Ibadah

Selain agama adapun sarana tempat beribadah yaitu sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Sarana Tempat ibadah
No. Masjid Musholah / langgar Jumlah
1 4 7 11 Bangunan

Sumber: Profil Desa Sungai Badak pada Tahun 2022
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B. Komunikasi Antar Budaya Lampung dan Jawa di Desa Sungai Badak
Kecamatan Mesuji

Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai beberapa tujuan dan cita-
cita yang ingin dicapai dan ingin selalu berinteraksi dengan sesama makhluk
ciptaan Allah dan tujuan tersebut tidak akan bisa dicapai dengan sendirinya,
pastilah memerlukan manusia lain untuk mewujudkannya. Dalam berinteraksi
dan berhubungan dengan orang lain, individu memiliki tujuan, kepentingan,
cara bergaul, pengetahuan dan kebutuhan yang berbeda yang semua itu harus
dicapai untuk dapat melangsungkan hidup.

Negara Indonesia dikenal dengan bangsa multi etnis, salah satu usaha
untuk melestarikan kesatuan dan persatuan bangsa adalah jalan saling
mengenal, memahami, dan menyesuaikan budaya etnis yang satu dengan
budaya etnis yang lainnya. Sebagai bagian dari masyarakat yang terdiri dari
berbagai macam budaya, tentunya kita juga berkomunikasi dengan orang-
orang yang berbeda budaya.

Ilmu komunikasi apabila diaplikasikan secara benar akan mampu dan
mencegah menghilangkan konflik antar pribadi, antar kelompok, antar suku,
antar bangsa, dan antar ras. Membina kesatuan dan persatuan umat manusia
penghuni bumi. Budaya dan komunikasi merupakan merupakan dua hal yang
saling berkaitan satu sama lain, para ilmuwan mengakui bahwa kedua unsur
tersebut mempunyai hubungan timbal balik. Seperti yang dikatakan oleh
Edward T Hall, “culture is communication’ dan communication is culture”
budaya adalah komunikasi dan komunikasi adalah budaya. Keduanya

bagaikan dua sisi dari satu mata uang, budaya menjadi bagian dari perilaku
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komunikasi dan pada gilirannya komunikasi juga menentukan, memelihara,
mengembangkan, serta mewariskan dalam studi kebudayaan, bahasa
ditempatkan dalam sebuah unsur penting selain unsur-unsur lain seperti
pengetahuan, mata pencarian, adat istiadat, kesenian, sistem peralatan hidup.
Bahkan bahasa dapat dikategorikan sebagai unsur kebudayaan yang berbentuk
non material selain nilai, norma dan kepercayaan.

Pada hakikatnya semua perilaku manusia selalu disertai dengan bahasa
dan simbol sebagai media berkomunikasi. Penggunaan bahasa dan symbol erat
kaitannya dengan budaya masyarakat dengan bahasa lain bahasa dan symbol
lahir dari budaya dan merupakan cerminan dari kehidupan, keadaan, dan sifat
masyarakat. Selain budaya, Indonesia juga memiliki enam agama yang diakui
oleh negara merupakan salah satu tanda bahwa masyarakat Indonesia adalah
masyarakat yang plural. Keberagaman inilah yang bisa menjadi potensi
konflik, yang justru mengganggu proses pembangunan itu sendiri. Sejarah
terjadinya konflik dalam hidup manusia di berbagai tempat di dunia
memberikan pelajaran bahwa kenyataannya banyak di antara konflik tersebut
membawa bahwa identitas agama maupun keberagamaan oleh masing-masing
kelompok yang ingin menunjukan identitas agama tertentu.

Padahal, masing-masing agama memberikan petunjuk agar kehidupan
harmonis tanpa adanya konflik dalam setiap kegiatan hidup manusia. Konflik
yang diwarnai dengan kekerasan akan berdampak pada ketidak tentraman

masyarakat bukan merupakan perintah agama manapun karena setiap agama
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mengajarkan untuk senantiasa tolong menolong sebagai simbol ajaran
bersosialisasi di dalam masyarakat.

Oleh karena itu masyarakat perlu mengembangkan terciptanya suasana
rukun agar terhindar dari konflik agama. Rukun menggambarkan suasana
yang menunjukkan adanya pluralitas namun satu sama lain tidak berbenturan
dan bertentangan walaupun berbeda, sehingga ada wusaha untuk
mengkombinasikan dan saling beradaptasi satu sama lain untuk membentuk
satu keseluruhan yang sejalan dan saling menunjang dengan tidak
menghilangkan ciri unsur utama dari yang lama.

Adapun suatu hal yang harus benar-benar disadari bahwa
pertentangan-pertentangan  dalam  kehidupan sosial budaya sangat
mengganggu, baik stabilitas nasional, maupun kehidupan-kehidupan budaya
itu sendiri. Tidak ada kerukunan antar budaya yang menimbulkan problem-
problem sosial, politik, ekonomi dan keagamaan yang sangat jauh dan luas
akibatnya.

Memahami budaya masyarakat lain merupakan satu hal yang sangat
penting dalam membangun komunikasi yang efektif. Artinya, pemahaman dan
penerimaan yang Kita lakukan terhadap budaya yang dimiliki oleh masyarakat
lain yang memiliki budaya yang berbeda menjadi satu dasar dalam
membangun komunikasi yang efektif. Disinilah komunikasi antar budaya
mempunyai peranan yang sangat besar.

Sungai Badak adalah salah satu sungai yang ada di Kecamatan Mesuji

dan di dalamnya terdiri dari masyarakat yang heterogen dan bermacam-
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macam Budaya dan Suku, diantaranya terdiri dari Suku Lampung, Suku Jawa,
Suku Sunda, Suku Padang, Suku Palembang dimana masyarakat tersebut
hidup secara berdampingan antara budaya satu dengan budaya lainnya, tentu
hal ini menjadi sebuah kekayaan tersendiri bagi wilayah lampung bila semua
budaya yang ada di Sungai Badak tersebut hidup rukun dan damai.?

Untuk menghindari terjadinya konflik antar budaya di Desa Sungai
Badak, maka diadakan kegiatan kemasyarakatan. Adapun kegiatan yang
dilakukan diantaranya ialah Yasinan Bapak-bapak yang dilaksanakan dari
Rumah ke Rumah setiap malam jum’at dan ada juga di masjid, pengajian ibu-
ibu dari Rumah-ke rumah dan di masjid pada hari jum’at sore gotong royong
dalam pembangunan jalan. Semua itu bertujuan untuk memelihara kerukunan
masyarakat pada desa tersebut.’

Masyarakat Suku Lampung di Desa Sungai Badak merupakan
masyarakat pribumi yang ada di Desa ini sejak tahun 1870. Masyarakat
Lampung adalah masyarakat pendatang yang bermukim di daerah ini.
Kehidupan sosial dan budaya masyarakat Lampung di Desa Sungai Badak
sangatlah kental dan masih sangat memegang teguh adat istiadat, hal ini
dibuktikan masih diadakannya upacara-upacara adat dalam acara pernikahan,

agigahan dan lain-lain.*

2 Tahril, Tokoh Agama Islam DesaSungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara 25
Agustus 2022

% Bakiah, Ketua Muslimat Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara 25
Agustus 2022

* Rani, masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara
25, Augusta 2022
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Tahun 1930, jumlah marga mesuji (penduduk asli) sekitar 3.586 jiwa
serta program transmigrasi lokal yaitu perpindahan penduduk antar Kabupaten
dalam satu Provinsi, ditempatkan di wilayah ini tersebar yang juga dilanjutkan
pada tahun 1985, 1992, dan 1999. Saat itu, wilayah Mesuji masih merupakan
bagian wilayah kabupaten Lampung Utara.’

Perihal kehidupan sosial antara masyarakat Suku Lampung dan Jawa,
sekilas tidak ada perbedaan di antara mereka, tidak ada diskriminasi dan
intimidasi serta kesenjangan antar Budaya. Hidup berdampingan membaur
bersama dalam satu lingkungan, hidup rukun, damai dan tentram merupakan
keadaan yang sangat dijaga oleh masyarakat Lampung dan Jawa di Kampung
ini.°

Kerukunan masyarakat Suku Lampung dan Jawa juga terlihat ketika
upacara adat atau hari-hari besar masing-masing budaya. Seperti dalam
upacara pernikahan masyarakat Lampung Terlihat sekali kehangatan
kerukunan antar suku ini, masyarakat Jawa ikut membantu dan ikut serta
dalam prosesi acara adat tersebut. Begitu pula sebaliknya, jika masyarakat
Jawa melaksanakan suatu acara pernikahan, masyarakat Lampung pun ikut
serta dalam prosesi upacara adat tersebut. Contohnya jika sedang

berlangsungnya hari-hari besar Islam yang dianut oleh masyarakat Lampung

dan Jawa yang mayoritas muslim ikut merayakannya bersama-sama.’

> Tahril, Tokoh Agama Islam DesaSungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara 25,
Agustus 2022

® Rani dan Karomah Masyarakat Suku Lampung dan Jawa Desa Sungai Badak
Kecamatan Mesuji, Wawancara 25, Agustus 2022.

" Rani dan Karomah Masyarakat Suku Lampung dan Jawa Desa Sungai Badak
Kecamatan Mesuji, Wawancara 25, Agustus 2022.
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Pada suku jawa terdapat beberapa tradisi yang biasanya juga diikuti
oleh masyarakat adat Lampung, yaitu tradisi Mitoni dan tradisi Suroan.
Tradisi Mitoni berasal dari kata pitu yang berarti tujuh. Tradisi Mitoni
dilaksanakan setelah kehamilan berusia 7 bulan dan kehamilan yang pertama
kali, sehingga untuk kehamilan yang selanjutnya tidak perlu diadakan acara
slametan yang disebut dengan Mitoni atau tingkeban.®

Upacara tradisi Mitoni dilakukan karna memiliki makna bahwa
pendidikan didapat bukan hanya setelah dia lahir namun juga semenjak benih
calon bayi itu tertanam di dalam rahim sang Ibu, selama hamil banyak sifat
dan hal-hal baik yang harus terus dilakukan oleh sang Ibu dan menghindari
sifat dan hal buruk yang dimaksud kan agar sang anak kelak akan lahir dan
menjadi anak yang baik. Sehingga masyarakat Jawa di Desa Sungai Badak
melestarikan tradisi Mitoni.’

Tradisi Mitoni yang dilaksanakan, pastilah memiliki makna dibalik
proses serta perlengkapannya. Tidak mungkin sebuah tradisi dilakukan dengan
begitu saja, dibalik tata cara yang rumit dan perlengkapan yang banyak,
ternyata pada upacara ini juga banyak dibantu oleh masyarakat adat Lampung
yang ada di sekitar desa Sungai Badak. Hal ini tentu menjadi nilai positif
karena tentu dapat merekatkan ukhuwah Islamiyah antara suku Jawa dan Suku
Lampung.™®

Selain tradisi Mitoni, juga terdapat tradisi Suroan. Dalam tradisi Jawa,

bulan suro dianggap sebagai bulan yang paling tepat untuk mengitrospeksi diri

® Ngadeni, masyarakat Suku Jawa Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
® Ngadeni, masyarakat Suku Jawa Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
10 Karomah, masyarakat Suku Jawa Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
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setelah satu tahun belakang, mengingat dosa-dosa mereka dengan senatiasa
dilakukan dengan berdoa dan bersholawat semalaman dan puasa pada
keesokan harinya. Hingga saat ini, setiap tahunnya tradisi Suroan selalu
diadakan oleh masyarakat Jawa di Desa Sungai Badak. Beragam tradisi
seringkali digelar untuk menyambut bulan Suro seperti ruwatan dan lain
sebagainya. Selain itu, adapula kesenian yang dipertunjukkan pada saat
Suroan ini."*

Pada kegiatan suroan ini, banyak juga masyarakat adat Lampung yang
mengikutinya karena masyarakat adat Lampung percaya tradisi ini merupakan
tradisi yang cukup baik, sehingga terjadilah ukhuwah Islamiyah yang terjaga
antara suku Jawa dan Suku Lampung.*?

Sedangkan pada masyarakat adat Lampung, juga terdapat beberapa
tradisi seperti tradisi gawi, Djujor, dan Tayuhan. Tradisi gawi atau Begawi
dilaksanakan untuk ritual kehidupan, di antaranya kelahiran anak, menjelang
dan saat pernikahan hingga pemberian gelar adat Begawi Cakak Pepadun.
Untuk gawi tak semua orang atau warga setempat yang bisa mengadakan
perayaan tersebut. Biasanya, hanya masyarakat yang memiliki tingkat
ekonomi menengah ke atas atau mereka yang mampu bisa melaksanakannya.
Hal ini dikarenakan biaya pelaksanaan acara adat gawi atau Begawi ini
membutuhkan biaya yang tidak sedikit.*?

Djujor termasuk ritual adat pernikahan di Lampung. Muli atau gadis

akan diambil oleh mekhanai atau pria bujang untuk dijadikan sebagai istri.

! Karomah, masyarakat Suku Jawa Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
12 Rani, masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
1% Rani, masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
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Dalam adat pernikahan ini, sang mekhanai dan keluarganya harus membayar
bandi lunik atau mahar kepada wali sang muli. Muli juga memiliki permintaan
yang disebut kiluan yang menjadi haknya dan harus dipenuhi mekhanai.**

Tayuhan adalah perayaan adat yang satu ini diadakan oleh keluarga
besar dalam rangka pernikahan, khitan, pembangunan rumah, maupun
perayaan kesuksesan panen. Peralatan yang dibutuhkan saat tayuhan di
antaranya seperti tandang bulung, kecambai, nyani buwak, begulai, nyekhallai
siwok, dan khambak bebukha. Penggunaan alat-alat ini akan disesuaikan
dengan gelar adat. Selain itu, pihak kerabat juga memberikan bantuan seperti
berbagai bahan makanan mentah atau makanan yang sudah siap saji.*®

Pada tradisi gawi, Djujor dan Tayuhan tersebut, banyak masyarakat
adat Jawa yang membantu atau dalam bahasa jawanya Rewang. Hal ini
dikarenakan masyarakat Jawa juga menghormati tradisi-tradisi adat Lampung
karena ingin hidup berdampingan tanpa adanya perselisihan, sehingga hal
tersebut menimbulkan ukhuwah Islamiyah antar Budaya Jawa dan Lampung.®

. Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Antar Budaya.

Faktor pendukung dan faktor penghambat dalam melakukan
Komunikasi Antar Budaya yang dilakukan oleh masyarakat Suku Lampung

dan Suku Jawa di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji yang memiliki latar

!4 Rani, masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
1% Rani, masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
18 Karomah, masyarakat Suku Jawa Desa Sungai Badak, Wawancara 25, Agustus 2022.
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belakang kebudayaan yang berbeda komunikasi yang dilakukan dengan orang-
orang yang berbeda kebudayaan.’
1. Faktor Pendukung
Faktor pendukung merupakan merupakan hal penting yang harus
diperhatikan dalam melakukan komunikasi antar budaya, karena faktor
pendukung ini dapat membantu keberhasilan dalam melakukan
komunikasi antar budaya tersebut. Berdasarkan hasil penyajian data-data
yang diperoleh dari para informasi di lokasi penelitian, maka dapat
dianalisis bahwa faktor pendukung dalam melakukan komunikasi antar
budaya yang dilakukan oleh masyarakat Suku Lampung dan Suku Jawa di
Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji yang memiliki latar belakang
kebudayaan yang berbeda meliputi:
a. Kemampuan berkomunikasi
Kemampuan berkomunikasi yang baik sangat diperlukan dalam
komunikasi antar budaya. Dengan komunikasi yang baik suatu pesan
akan lebih mudah untuk dipahami oleh penerima penerima pesan. Hal
ini dapat dilihat melalui proses komunikasi yang dilakukan oleh
masyarakat Suku Lampung dan Suku Jawa di Desa Sungai Badak
Kecamatan Mesuji. Selain itu masyarakat selalu berusaha untuk
melakukan komunikasi yang baik kepada sesama yang ada di
lingkungan sekitar dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami

oleh kedua suku, vyaitu bahasa Indonesia, sehingga terwujud

17 Bakiah, Ketua muslimat pengajian Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara
27, Agustus 2022
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komunikasi antar budaya yang baik dan efektif serta dapat
meminimalisir terjadinya konflik antar budaya.®
b. Adanya ketertarikan saat berkomunikasi.

Adanya  ketertarikan saat berkomunikasi ini  akan
mempermudah proses pelaksanaan komunikasi, terutama dalam hal
komunikasi antar budaya. Contohnya yaitu kedua suku saling tertarik
untuk menggali informasi budaya lawan bicaranya. Ketertarikan
diperlukan agar proses komunikasi yang dilakukan bisa berjalan lancar
dan menumbuhkan keinginan untuk terus melakukan komunikasi.
Ketertarikan ini dapat dilihat berdasarkan penjelasan dari salah satu
informasi yang mana dengan menciptakan suasana yang membuat
lawan bicara tertarik untuk terus melakukan komunikasi sehingga
diharapkan dapat menciptakan suatu keharmonisan melalui komunikasi
antar budaya yang berkelanjutan. Hal ini sangat diperlukan dalam
komunikasi antar budaya di masyarakat Suku Lampung dan Suku Jawa
di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, sebab dengan banyak
budaya yang dimiliki oleh masyarakat di Kecamatan Mesuji ini
diperlukan adanya komunikasi antar budaya yang harmonis agar bisa

beradaptasi dengan baik dan mengenal budaya yang ada.™®

18 Bakiah, Ketua muslimat pengajian Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara
27, Agustus 2022

1% Bakiah, Ketua muslimat pengajian Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara
27, Agustus 2022
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c. Sikap saling percaya

Sikap saling percaya merupakan suatu hal yang penting dalam
menjalin suatu komunikasi yang baik. Dengan adanya kepercayaan
pada masing-masing pihak maka proses komunikasi akan berjalan
terus-menerus. Hal ini seperti yang dilakukan masyarakat Suku
Lampung dan Suku Jawa di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji,
yang mana mereka mencoba untuk saling membuka diri antar sesama
agar bisa saling mengenal satu sama lain sehingga dapat memahami
kebudayaan masing-masing dan dapat menciptakan komunikasi yang
baik. Data tentang faktor pendukung yang berkaitan sikap saling
percaya ini juga dapat dilihat dari hasil wawancara dengan para
informasi. Mereka mengungkapkan dengan kepercayaan yang
diberikan kepada warga di Kecamatan Mesuji maka akan terwujud
komunikasi antar budaya yang lebih efektif lagi serta komunikasi yang
dilakukan akan berjalan terus-menerus karena adanya rasa saling
percaya yang mengakibatkan timbul sikap saling terbuka satu sama
lain.?

d. Sikap ramah dan sopan santun

Sikap ramah dan sopan santun yang ditunjukkan oleh seorang
saat berkomunikasi akan berdampak sangat baik bagi proses
komunikasi terutama dalam hal komunikasi antar budaya. Dengan

menunjukkan sikap ramah dan sopan santun akan membuat orang yang

%% Tahril, Tokoh Agama, Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara 27, Agustus
2022
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kita ajak berkomunikasi nyaman sehingga mereka akan senang ketika
berkomunikasi dengan kita. Ketika kita senang dalam berkomunikasi
maka Kkita akan selalu melakukan komunikasi tersebut, bahkan
meskipun lawan bicara kita memiliki perbedaan yang cukup terlihat
dari sudut pandang kebudayaan, Kkita tidak akan merasa terganggu
dengan perbedaan tersebut.?

e. Kemampuan beradaptasi.

Kemampuan beradaptasi dengan lingkungan tempat tinggal kita
adalah salah satu hal yang sangat diperlukan dalam melakukan
komunikasi terutama komunikasi antar budaya, apalagi jika lingkungan
tersebut merupakan lingkungan yang baru bagi kita. Kita harus dapat
beradaptasi agar kita dapat melakukan komunikasi dengan orang-orang
yang ada di sekitar kita. Seperti halnya masyarakat Suku Lampung dan
Suku Jawa di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji ini, mereka
mencoba untuk beradaptasi dengan suasana di lingkungan ini terutama
bagi masyarakat yang berasal dari dua daerah yaitu Lampung dan
Jawa. Mereka harus bisa beradaptasi dengan kebudayaan masing-
masing agar ketika mereka berkomunikasi dengan sesama ini bisa
memahami pesan yang disampaikan sehingga tidak terjadi kesalah

pahaman.?

2! Tahril, Tokoh Agama, Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuiji, Wawancara 27, Agustus
2022

22 Samsul, Tokoh Agama Islam DesaSungai Badak Kecamatan Mesuji Wawancara 27
Agustus 2022
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f. Kejelasan informasi.

Informasi yang jelas akan mempermudah seseorang ketika
menerima sebuah pesan. Terutama ketika orang tersebut memiliki
kebudayaan yang berbeda dengan lawan bicaranya, pesan yang jelas
akan mempermudah seseorang melakukan komunikasi dan dapat
meminimalisir kesalahan saat berkomunikasi antara komunikasi
dengan komunikan.?

2. Faktor Penghambat

Faktor penghambat merupakan hal penting yang harus diperhatikan
dalam melakukan komunikasi antar budaya, karena dengan
memperhatikan faktor penghambat ini maka dapat membantu keberhasilan
dalam melakukan komunikasi antar budaya tersebut. Berdasarkan hasil
penyaji data-data yang diperoleh dari para informasi di lokasi penelitian,
maka dapat dianalisis bahwa faktor penghambat dalam melakukan
komunikasi antar budaya yang dilakukan oleh Masyarakat Suku Lampung
dan Suku Jawa di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji yang memiliki
latar belakang kebudayaan yang berbeda meliputi:
a. Watak individu

Setiap komunikasi pada umumnya dipengaruhi oleh watak
komunikator dan komunikan itu sendiri. Jika komunikator menunjukan
sikap keakraban maka komunikannya juga akan melakukan feedback

yang serupa. Namun sebaliknya jika komunikator menunjukkan setiap

2% Samsul, Tokoh Agama Islam DesaSungai Badak Kecamatan Mesuji Wawancara 27
Agustus 2022
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yang kurang baik. Hal ini seperti yang terjadi pada masyarakat yang
memiliki kebudayaan jawa, yang mana seperti Lampung, Batak, Papua,
dan lain. Sebagainya memiliki watak yang keras. Sehingga ketika
berkomunikasi harus lebih berhati-hati agar tidak menimbulkan
konflik.?*

b. Persepsi pelaku komunikasi.

Adanya suatu pernikahan atau persepsi terhadap pelaku
komunikasi baik tentang kebudayaan atau yang lain, mau tidak mau
ikut mempengaruhi cara orang dalam berkomunikasi di dalamnya.
Selain itu persepsi yang buruk akan berdampak kurang baik bagi proses
komunikasi bahkan bisa menghambat jalannya proses komunikasi yang
dilakukan. Prasangka negatif antara pihak-pihak yang terlibat
komunikasi harus dihindari, karena dapat mendorong ke arah sikap
apati dan penolakan.”®

c. Perbedaan bahasa

Semakin banyak suatu budaya yang terdapat dalam suatu tempat
mengakibatkan banyaknya bahasa yang ada. Bahasa merupakan hal
sangat penting dalam komunikasi. Perbedaan bahasa yang cukup
banyak dapat mengakibatkan ketidak efektifan komunikasi yang
dilakukan, sebab hal itu dapat menimbulkan penafsiran dalam

perbedaan bahasa. Perbedaan bahasa dapat menghambat komunikasi

24 Rani, Masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara
27 Agustus 2022

%% Rani, Masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji, Wawancara
27 Agustus 2022
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karena ada beberapa masyarakat yang tidak memahami bahasa
Indonesia baik itu masyarakat adat Lampung maupun adat Jawa
disebabkan masyarakat tersebut selalu menggunakan bahasa adat

masing-masing dalam kehidupan sehari-hari.?®

6 Karomah, Masyarakat Suku Lampung Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuiji,
Wawancara 27 Agustus 2022



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa komunikasi antara budaya dalam meningkatkan Ukhuwah
Islamiyah di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji dilakukan dengan
mengadakan kegiatan kemasyarakatan bersama-sama seperti Yasinan bapak-
bapak yang dilaksanakan dari Rumah ke Rumah setiap malam jum’at dan ada
juga di masjid, pengajian ibu-ibu dari Rumah-ke rumah dan di masjid pada
hari jum’at sore, serta gotong royong dalam pembangunan jalan. Selain itu,
komunikasi antar budaya juga terlihat ketika upacara adat atau hari-hari besar
masing-masing budaya. Seperti dalam upacara pernikahan masyarakat
Lampung terlihat sekali kehangatan kerukunan antar suku ini, begitupun
sebaliknya.

Selain itu ada juga tradisi-tradisi di antara adat Jawa dan adat Lampung
yang menyertakan kedua adat tersebut, seperti pada adat Jawa ada Tradisi
Mitoni dan Suroan, sedangkan pada adat Lampung ada tradisi Gawi, Djujor
dan Tayuhan. Antara masyarakat adat Jawa dan Lampung pada tradisi-tradisi
tersebut banyak yang saling membantu atau dalam bahasa jawanya Rewang.
Hal ini dikarenakan masyarakat Jawa juga menghormati tradisi-tradisi adat

Lampung karena ingin hidup berdampingan tanpa adanya perselisihan,
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begitupun sebaliknya, sehingga hal tersebut menimbulkan ukhuwah Islamiyah
antar Budaya Jawa dan Lampung.

Faktor pendukung dalam melakukan komunikasi antar budaya yang
dilakukan oleh masyarakat Suku Lampung dan Suku Jawa di Desa Sungai
Badak Kecamatan Mesuji yaitu kemampuan berkomunikasi, adanya
ketertarikan saat berkomunikasi, sikap saling percaya, sikap ramah dan sopan
santun. Kemampuan berkomunikasi dapat dilihat dari penggunaan bahasa
yang mudah dipahami oleh kedua suku, yaitu bahasa Indonesia. Adanya
ketertarikan saat berkomunikasi dapat dilihat dari masyarakat melakukan
komunikasi dengan saling menggali informasi yang mendalam mengenai hal-
hal yang dibicarakan. Sikap saling percaya dapat dilihat dari masyarakat yang
mencoba untuk saling membuka diri agar bisa saling mengenal satu sama lain
sehingga dapat memahami kebudayaan masing-masing. Sikap ramah dan
sopan santun dapat terlihat meskipun lawan bicara memiliki perbedaan yang
cukup terlihat dari sudut pandang kebudayaan, hal tersebut tidak masalah dan
antara kedua belah pihak saling menghormatinya. Kemampuan beradaptasi
seperti masyarakat suku Jawa yang beradaptasi dengan budaya Lampung
ketika menghadiri acara-acara kebudayaan Lampung, begitupun sebaliknya.
Kejelasan informasi dapat dilihat dari komunikasi yang disampaikan dengan
jelas sehingga meminimalisir kesalahan saat berkomunikasi yang dapat
menimbulkan konflik.

Sedangkan faktor penghambatnya yaitu: watak individu, persepsi

pelaku komunikasi, dan perbedaan bahasa. Watak individu dapat menghambat



69

karena suku Lampung memiliki watak yang keras, sehingga ketika
berkomunikasi harus lebih berhati-hati agar tidak menimbulkan konflik.
Persepsi pelaku komunikasi seperti persepsi yang buruk antara satu budaya
dengan budaya yang lain akan berdampak kurang baik bagi proses
komunikasi. Perbedaan bahasa dapat menghambat komunikasi karena ada
beberapa masyarakat yang tidak memahami bahasa Indonesia disebabkan
masyarakat tersebut selalu menggunakan bahasa adat masing-masing dalam

kehidupan sehari-hari.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengungkapkan beberapa saran sebagai berikut:

1. Diharapkan agar sikap harmonis dan terbuka antar masyarakat dan budaya
yang ada di Desa Sungai Badak tetap dipertahankan dan ditingkatkan.
Peneliti juga berharap budaya dan adat istiadat masyarakat Desa Sungai
Badak tidak pudar dan ditingkatkan oleh masyarakat serta ditingkatkan
wadah untuk melestarikan hal tersebut.

2. Diharapkan agar generasi muda Desa Sungai Badak dengan cara
melestarikan dan memperkenalkan adat dan budaya suku kepada
masyarakat. Karena saat ini pengetahuan tentang budaya adat istiadat di
kalangan remaja mulai pudar.

3. Khusus kepada pemerintah Kabupaten maupun pusat agar peninggalan-
peninggalan sejarah di Desa Sungai Badak lebih diperhatikan dan dirawat
sebaik mungkin karena di Desa Sungai Badak ini banyak peninggalan

sejarah seperti Rumah Adat, dan beserta isi di dalamnya.
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ALAT PENGUMPULAN DATA (APD)

KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA DALAM MENINGKATKAN
UKHUWAH ISLAMIYAH SUKU LAMPUNG DAN SUKU JAWA DI DESA

SUNGAI BADAK KECAMATAN MESUJI

1. WAWANCARA

A. Wawancara dengan Tokoh Agama Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji.

. Apakah masyarakat Desa Sungai Badak meiyoritas muslim ?

Apakah masyarakat Desa Sungai Badak terdiri dari beberapa suku ?
Apakah masyarakat Desa Sungai Badak pernah berselisih masalah
suku ?

a. Kapan?

b. Bagaimana kondisinya sekarang ?

Faktor apa saja yang sering memicu konflik antar Suku ?

Upaya apa yang dilakukan untuk menyelesaikan perselisihan tersebut ?
Kegiatan apa yang masih berjalan sampai saat ini untuk mengatasi
perselisihan tersebut ?

Apa kendala yang dihadapi ?

Apa pendukung kegiatan tersebut ?

B. Wawancara dengan masyarakat Suku Jawa dan Suku Lampung Desa
Sungai Badak Kecamatan Mesuji.

e

Apa yang saudara ketahui tentang ukhuwah islamiyah ?

Bagaimana sikap saudara terhadap Suku yang berbeda ?

Apakah anda menghargai perbedaan Suku ?

Apa yang saudara lakukan jika berbeda pendapat karena perbedaan
suku tersebut ?

Pada tahap ini apakah komunikasi yang ibu dan bapak terapkan untuk
membangun Ukhuwah Islamiyah ?

. Hambatan apa saja yang dirasakan ketika berkomunikasi terhadap

masyarakat yang berbeda kebudayaan ?



2. Dokumen

Sejarah Desa

Data agama masyarakat

Data masyarakat berdasarkan Suku

Data masyarakat berdasarkan pendidikan
Data masyarakat berdasarkan usia

Lol ol o

3. Observasi Jama’ah
1. Foto pengajian ibu — ibu dalam rangkah meningkatkan Ukhuwah

I[slamiyah.
2. Foto Tokoh Agama atau Ustad di kegiatan pengajian di Desa Sungai
Badak. :
Mengetahui Metro,19 Agustus 2022
Dosen Pembimbing Penulis

Sisma Yani
NPM. 1803060024
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DAFTAR DATA PERSONAL BEBERAPA ORANG TUA YANG
DIWAWANCARAI DI DESA SUNGAI BADAK KECAMATAN MESUJI

No. Nama Keterangan
1. Bakiah 60 Tahun
2. Tabhril 38 Tahun
3. Samsul 45 Tahun
4, Karomah 35 Tahun
5. Rani 38 Tahun
6. Ngadeni 58 Tahun
7. Ridwan 49 Tahun




FOTO DOKUMENTASI

Tahlilan, Tradisi Rutin Warga Desa Sungai Badak
Kamis, 08 September 2022 Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji

TET

Kegiatan Rutin Yasianan Bapak-bapak dari Rumah Ke Rumah Setiap
Malam Jum’at, Kamis, 08 September 2022 Desa Sungai Badak
Kecamatan Mesuji



2022.09.09 15:328

2022.09.09 15:328

Kegiatan pengajian ibu-ibu dari rumah ke rumah setiap Jum’at, Jum’at, 09
September 2022, Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji
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Kegiatan Hadrah Setiap Malam Minggu Dari Rumah Ke Rumah
Sabtu, 10 September 2022, Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji



RIWAYAT HIDUP

Sisma Yani dilahirkan pada tanggal 26 November
Di Desa Sungai Badak Kecamatan Mesuji Kabupaten
Mesuji. Anak kedua dari tiga bersaudara dari Bapak
Ridwan Gani dan Ibu Arsida yanti. Pendidikan Taman

kanak-kanak (TK-Al-hidayah) Di Desa Sungai Badak

dari Tahun 2006 dan Lulus pada Tahun 2007, kemudian
melanjutkan pendidikan pendidikan Sekolah Dasar (SDN 02 Sungai Badak) dari
Tahun 2007 Lulus pada tahun 2012, Kemudian melanjutkan pendidikan
menengah pertama di SMPN 01 Mesuji Lampung dari Tahun 2014 dan Lulus
pada Tahun 2016 dan melanjutkan sekolah menengah atas di SMAN 01 Mesuji
2016 dan lulus pada Tahun 2018 dan melanjutkan pendidikan Tinggi di 1AIN
Metro dari tahun 2018 dan tercatat sebagai Mahasiswa IAIN Metro pada Fakultas

Ushuluddin Adab dan Dakwah Program Studi Komunikasi Penyiaran Islam.



